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ABSTRAK Dewi Prabawati, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Judul Skripsi, Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi (Sebuah Analisis Kesalahan pada Siswa Kelas VII SMP Waskito Tahun Pelajaran 2010/2011)
 Keterampilan berbahasa meliputi kegiatan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Dari empat kegiatan berbahasa tersebut, yang akan menjadi fokus penelitian adalah keterampilan menulis khususnya karangan deskripsi. Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan objek yang kita lihat, dengar, dan rasakan sesuai dengan hasil pengamatan pancaindra. Dalam kegiatan mengarang deskripsi, siswa sering merasa kesulitan terutama untuk menentukan kata depan yang tepat dalam kalimat. Kesulitan siswa terlihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi. Kesalahan disebabkan oleh ketidakpahaman siswa dalam menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi.
 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi. Untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi tersebut, lebih lanjut akan dibahas dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi (Sebuah Analisis Kesalahan Berbahasa pada Siswa Kelas VII SMP Waskito Tahun Pelajaran 2010/2011).”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi.
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu metode yang melibatkan peneliti secara langsung untuk mengamati objek yang sedang diteliti. Kemudian data yang terkumpul dari hasil pengamatan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata.
 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan adalah adanya kemiripan penggunaan kata depan yang satu dengan yang lainnya. Selain itu juga dikarenakan ada beberapa siswa yang menganggap mudah materi kata depan, sehingga mereka tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi tentang kata depan.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Manusia sebagai makhluk Tuhan tidak terlepas dari kesalahan. Setiap
 kegiatan yang dilakukan manusia selalu mengandung dua risiko. Pertama adalah
 risiko kebenaran dan kedua adalah risiko kesalahan. Namun pada dasarnya,
 kesalahan yang sering dilakukan harus dikurangi bahkan dihilangkan. Kesalahan
 tersebut termasuk dalam kesalahan dalam kegiatan pembelajaran.
 Seseorang melakukan kesalahan berbahasa disebabkan oleh dua
 kemungkinan. Pertama, mereka benar-benar tidak mengetahui bahwa yang
 ditulisnya itu salah. Kedua, mereka tetap melakukan kesalahan berbahasa
 walaupun sebenarnya mereka tahu bahwa apa yang ditulisnya itu salah. Kedua
 kesalahan tersebut tentunya harus diperbaiki bahkan harus diminimalkan sedapat
 mungkin karena dapat menghambat proses belajar memahami konsep-konsep baru
 yang akan dipelajari. Selain itu, kesalahan berbahasa juga dapat mempengaruhi
 hasil belajar pada akhir pembelajaran.
 Yang dimaksud kesalahan berbahasa dapat menghambat proses belajar
 adalah bahwa seharusnya guru sudah memberikan materi baru. Akan tetapi,
 setelah dilakukan pengamatan ternyata siswa tersebut masih belum menguasai
 materi-materi sebalumnya, khususnya materi yang berkaitan dengan penggunaan
 kata depan. Hal ini ditandai dengan masih seringnya siswa melakukan kesalahan
 ketika guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi kata depan.
 Permasalahan inilah yang menyebabkan guru harus mengkaji ulang dan
 mengevaluasi materi tersebut sampai siswa benar-benar menguasai materi yang
 telah diajarkan. Siswa dikatakan telah menguasai materi apabila frekuensi
 kesalahan sudah berkurang bahkan sudah tidak ditemukan lagi.
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Dalam proses pembelajaran bahasa, kesalahan berbahasa itu wajar dan
 bukan merupakan hal yang aneh. Jadi, pembelajar dan kesalahan sebenarnya
 adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, bahkan ada yang mengatakan
 bahwa kesalahan merupakan isi pembelajaran. Dari kesalahan berbahasa yang
 dibuat siswa, guru dapat mengevaluasi tingkat kesalahan sehingga muncullah
 kesadaran untuk memberikan bantuan yang paling relevan. Dengan perkataan lain,
 guru dapat memberikan evaluasi dan revisi terhadap kesalahan berbahasa,
 khususnya kesalahan dalam penulisan kata depan agar siswa dapat menulis
 dengan baik dan benar.
 Pada dasarnya, siswa pun mengharapkan perbaikan atas kesalahan
 berbahasa dalam keterampilan menulis. Perbaikkan kesalahan berbahasa tersebut
 dapat membantu mereka menemukan letak-letak kesalahan yang sering mereka
 lakukan, baik kesalahan gramatikal, kesalahan penulisan kalimat, maupun
 kesalahan dalam pemilihan kata. Setelah siswa mengetahui letak kesalahan,
 diharapkan kemampuan berbahasa siswa, khususnya dibidang menulis akan
 semakin baik. Hal ini bisa ditunjukkan dengan makin berkurangnya tingkat
 kesalahan berbahasa.
 Kesalahan berbahasa yang dibuat siswa dapat juga disebabkan oleh
 kesalahan pengajaran. Adakalanya guru kurang teliti dalam memberikan materi
 sehingga dia tidak mengetahui bahwa apa yang disampaikan kadang-kadang
 salah. Misalnya, dalam menyampaikan materi tentang kata depan. Dalam hal ini,
 guru kadang-kadang tidak memberikan penjelasan tentang penggunaan kata
 depan. Hal ini menyebabkan siswa salah dalam menggunakan kata depan.
 Kebanyakan dari mereka tidak dapat membedakan antara kata depan dan imbuhan
 yang dalam penerapannya harus dibedakan. Selain itu, guru tidak menggunakan
 metode yang tepat saat memberikan materi pelajaran sehingga siswa cepat bosan
 dan pada akhirnya mereka tidak mampu memahami materi yang diajarkan.
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Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan mengoreksi pekerjaan
 siswa, kemudian memperbaiki kesalahan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
 keterampilan menganalisis kesalahan, khususnya kesalahan dalam penulisan kata
 depan. Dengan melakukan analisis kesalahan berbahasa, guru akan mudah untuk
 mengetahui penyebab dari kesalahan-kesalahan itu. Analisis kesalahan berbahasa
 dapat membantu guru bahasa Indonesia untuk memprogramkan materi yang akan
 diajarkan.
 Materi ajar bahasa Indonesia siswa meliputi menyimak, membaca,
 menulis, kosa kata, dan tata bahasa. Pada tingkat permulaan, siswa diajak
 menyimak bunyi kemudian bunyi tersebut dilambangkan dalam bentuk huruf.
 Dari huruf-huruf tersebut dirangkai menjadi kata dan seterusnya sampai menjadi
 sebuah kalimat. Kemudian kalimat-kalimat itu dirangkai menjadi sebuah paragraf
 dan selanjutnya paragraf-paragraf disatukan dalam satu wacana. Pada umumnya,
 pengajaran bahasa pada siswa lebih memberi penekanan pada tatabahasanya.
 Sebenarnya, untuk menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat tidaklah
 terlalu sulit hanya saja diperlukan ketepatan dalam pembentukan kata, kecermatan
 dalam pemakaian kata, ketidaksalahan dalam pembentukan kata, dan ketepatan
 penulisan kata di dalam kalimat. Jika komponen tersebut terpenuhi maka akan
 tersusunlah kalimat yang efektif dan tepat. Namun, pada kenyataanya banyak
 siswa yang melakukan kesalahan berbahasa, khusunya dalam membentuk,
 memakai maupun menyusun kalimat. Penyebab dari kesalahan berbahasa tersebut
 dikarenakan lemahnya kesadaran siswa untuk menyusun kalimat secara benar.
 Akibatnya, sampai saat ini siswa belum mampu menerapkan kata ke dalam
 kalimat secara benar.
 Jenis kesalahan berbahasa yang sering dilakukan siswa di antaranya adalah
 kesalahan dalam menggunakan kata depan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
 pekerjaan siswa, baik dalam kegiatan mengarang ataupun dalam kegiatan
 pembelajaran sehari-hari. Dari hasil pekerjaan siswa tersebut banyak ditemukan
 penggunaan kata depan yang tidak sesuai atau tidak tepat menurut kaidah atau
 struktur kalimat bahasa Indonesia yang benar (EYD).
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Pada kenyataannya siswa belum mampu untuk memahami panggunaan
 kata depan khususnya pada karangan deskripsi secara tepat. Karangan deskripsi
 itu sendiri merupakan jenis karangan yang melukiskan suatu hal berdasarkan hasil
 pengamatan panca indra. Melalui deskripsi, seseorang berusaha untuk
 memindahkan kesan-kesan, hasil pengamatan, serta perasaannya kepada pembaca
 dengan membeberkan sifat dan semua perinciannya yang ada pada objek yang
 diteliti.
 Objek deskripsi tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat, didengar,
 dicium, dirasa, dan diraba. Akan tetepi, seseorang harus dapat mendeskripsikan
 perasaan hatinya, misalnya rasa takut, cinta, benci, kasih sayang. Jadi deskripsi
 pada hakikatnya merupakan sustu usaha untuk menggambarkan dengan kata-kata
 wujud dari suatu objek. Dalam menulis karangan deskripsi tentunya banyak
 digunakan berbagai jenis imbuhan dan kata depan yang sampai saat ini masih
 ditemukan kesalahan-kesalahan dalam penulisannya.
 Kata depan adalah kata yang biasanya digunakan di depan kata benda.
 Penulisan kata depan harus dipisah dengan kata benda yang mengikutinya atau
 dengan kata benda yang ada di belakangnya. Adakalanya siswa tidak bisa
 membedakan antara kata depan dan imbuhan sehingga penulisannyapun sama-
 sama dirangkai. Padahal, antara kata depan dan imbuhan harus dibedakan.
 Penulisan kata depan harus dipisah dengan kata benda yang ada di
 belakangngnya, sedangkan imbuhan penulisannya dirangkai dengan kata yang ada
 dibelakangnya.
 Berdasarkan kondisi riil di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui
 faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penulisan dan pembenaran penulisan
 kata depan dalam karangan deskripsi. Untuk itu, penulis berinisiatif untuk
 membahas lebih lanjut melalui skripsi yang berjudul ”Penggunaan Kata Depan
 dalam Karangan Deskripsi pada Siswa Kelas VII SMP Waskito Tahun Pelajaran
 2010/2011 (Sebuah Analisis Kesalahan Berbahasa).
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B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang
 dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut.
 1. Bagaimana pemahaman siswa tentang penggunaan kata depan?
 2. Kata depan apa yang mempunyai frekuensi kesalahan paling banyak?
 3. Faktor apa sajakah yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan dalam
 karangan deskripsi?
 4. Seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan kata depan
 dalam karangan deskripsi?
 C. Perumusan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang
 diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
 1. Seberapa besar keterpahaman siswa terhadap penggunaan kata depan dalam
 karangan deskripsi?
 2. Apa faktor yang menyebabkan kesalahan penulisan kata depan dalam karangan
 deskripsi?
 D. Tujuan Penulisan
 Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dapat
 dikemukakan adalah sebagai berikut.
 1. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang penggunaan kata depan.
 2. Untuk mengetahui ketepatan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi.
 3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan
 kata depan dalam karangan deskripsi.
 4. Untuk mengetahui keterpahaman siswa tentang penggunaan kata depan dalam
 karangan deskripsi.
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E. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis
 maupun praktis. Untuk lebih jelas mengenai kedua manfaat tersebut, dapat
 diuraikan sebagai berikut.
 Manfaat Teoretis
 1. Sebagai bahan perbandingan bagi guru dalam mengetahui kemampuan menulis
 siswa.
 2. Sebagai bahan referensi bagi guru untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
 terhadap pemakaian kata depan dalam karangan deskripsi.
 3. Untuk menambah khasanah konsep tentang penyebab kesalahan dalam
 penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi.
 Manfaat Praktis
 1. Bagi guru
 Guru dapat mengevaluasi penyebab kesalahan penggunaan kata depan dalam
 karangan deskripsi.
 2. Bagi siswa
 Siswa diharapkan dapat meminimalisasi kesalahan penggunaan kata depan
 dalam karangan deskripsi.
 3. Bagi sekolah
 Sebagai bahan pertimbangan dalam mengetahui kemampuan menulis siswa.
 4. Bagi peneliti
 Dapat mengetahui penyebab kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan
 deskripsi.
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F. Tinjauan Pustaka
 Dewasa ini pembinaan untuk menggunakan bahasa Indonesia bagi para
 pelajar sudah dilakukan pada berbagai jenjang. Akan tetapi, kemampuan mereka
 dalam berbahasa Indonesia sangat rendah. Melihat kenyataan itu, perlu diadakan
 penelitian tentang kemampuan siswa dalam menerapkan kaidah-kaidah bahasa
 Indonesia yang telah dipelajarinya. Salah satu wujud penelitian tersebut adalah
 penelitian tentang kesalahan berbahasa Indonesia.
 Pembelajar dan kesalahan bagaikan dua sisi mata uang yang tak dapat
 dipisahkan. Akan tetapi, kesalahan berbahasa yang sering dilakukan oleh siswa
 sebaiknya diminimalkan sedapat mungkin. Untuk meminimalisasi kesalahan
 berbahasa siswa, tentunya harus diketahui faktor penyebab kesalahannya. Setelah
 diketahui faktor yang menyebabkan kesalahan kemudian dianalisis guna
 menemukan cara untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Analisis kesalahan
 berbahasa dalam penelitian ini terfokus pada kesalahan penggunaan kata depan
 dalam karangan deskripsi.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan
 penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi siswa dan mencari solusi atas
 masalah tersebut. Adapun sumber yang menjadi pedoman penulis dalam
 melakukan penelitian ini adalah dengan melihat skripsi Fransisca S. O. Dedi yang
 berjudul ‘Analisis Penulisan Kata Depan dan Awalan dalam Karangan Siswa
 SMA Negeri Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2005/2006. (Studi Analisis
 Kesalahan Berbahasa)’.
 Dalam skripsi Fransisca S.O. Dedi, diketahui bahwa faktor yang
 menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan dikarenakan siswa kesulitan
 untuk membedakan kalimat yang seharusnya menggunaan kata depan dengan
 awalan secara tepat. Hasil penelitian Fransisca menyimpulkan bahwa siswa lebih
 sering malakukan kesalahan dalam menggunakan kata depan daripada awalan.
 Dari 161 siswa, sekitar 70 siswa yang melakukan kesalahan dalam menggunakan
 kata depan dalam karangan. Jika dihitung dalam bentuk persentase, maka total
 kesalahan sebanyak 43%.
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Sedangkan dalam skripsi penulis, diketahui bahwa faktor yang
 menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi adalah
 siswa merasa kesulitan untuk membedakan penggunaan kata depan secara
 keseluruhan. Kesulitan ini dikarenakan beragamnya jenis kata depan yang pada
 penerapannya mempunyai kemiripan dengan kata depan yang lainnya. Selain itu,
 ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi
 tentang penggunaan kata depan.
 Perbedaan antara skripsi penulis dengan skripsi Fransisca terletak pada
 variabel penelitiannya. Dalam skripsinya, penulis hanya meneliti tentang
 kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi saja. Sedangkan
 dalam skripsinya, selain meneliti tentang kesalahan penggunaan kata depan,
 Fransisca juga meneliti tentang kesalahan penggunaan awalan dalam karangan.
 Selain berpedoman pada skripsi Fransisca S.O. Dedi, penulis juga berpedoman
 pada skripsi Setya Tri Nugraha yang berjudul ‘Analisis Kesalahan Berbahasa
 Indonesia dalam Karangan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Malang
 Tahun Pelajaran 2009/2010’.
 Dalam skripsinya, Setya Tri Nugraha tidak mencantumkan faktor-faktor
 yang menyebabkan kesalahan berbahasa. Dia hanya meneliti kesalahan-kesalahan
 yang sering dilakukan oleh siswa dalam kegiatan mengarang, yang meliputi
 kesalahan penulisan ejaan, kesalahan morfologis, dan kesalahan sintaksis.
 Kesalahan penulisan kata depan terdapat dalam ranah kesalahan penulisan ejaan.
 Berdasarkan hasil penelitiannya, Seyta menyimpulkan bahwa siswa sering
 melakukan kesalahan penggunaan kata depan di dan ke dalam kegiatan
 mengarang.
 Hal yang membedakan skripsi penulis dengan skripsi Setya T.N terletak
 pada variabel penelitiannya. Dalam skripsinya, Setya T.N meneliti secara
 keseluruhan tentang analisis kesalahan berbahasa siswa dalam karangan termasuk
 kesalahan penggunaan kata depan. Sedangkan dalam skripsinya, penulis hanya
 meneliti faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata depan
 dalam karangan deskripsi dan tingkat keterpahaman siswa dalam menggunakan
 kata depan dalam karangan deskripsi.
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BAB II
 ACUAN TEORETIS
 A. Pengertian Kata
 Unsur bahasa yang merupakan perwujudan perasaan dan pikiran adalah
 kata. Kata terdiri atas kelompok huruf yang bermakna. Jika kelompok huruf yang
 berjajar tidak mengandung suatu makna maka tidak dapat dikatakan sebagai kata.
 Dengan kata lain, ciri utama dari sebuah kata adalah kedudukannya untuk berdiri
 sendiri dan membentuk makna.
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kata adalah a. morfem atau
 kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap satuan terkecil yang dapat
 diujarkan sebagai bentuk yang bebas; b. satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,
 terjadi dari morfem tunggal.1” Selain definisi di atas, “kata ialah satuan bahasa
 terkecil yang dapat berdiri sendiri dengan makan ayang bebas.2” Dari pengertian
 itu, ada penanda khusus dari sebuah kata, yaitu satuan bahasa terkecil dan
 mengandung makna bebas.
 Kata mempunyai peran sebagai makna yang bebas sehingga kata dapat
 digunakan pada semua bidang bahasa. “Kata menurut tatabahasawan tradisional
 didefinisikan sebagai deretan hurut yang diapit oleh dua spasi dan mempunyai
 satu arti.3” Kata mempunyai peranan penting dalam kalimat. Tingkat
 kebermaknaan suatu kalimat ditentukan oleh kata-kata yang terangkai.
 B. Jenis-jenis Kata
 Pada umumnya pembagian jenis kata dalam bahasa Indonesia terdiri dari
 sepuluh jenis kata. Pembagian jenis kata yang dilakukan para ahli bahasa tentu
 didasari pertimbangan yang matang dan disertai alasan yang kuat. Ilmu bahasa
 yang terus berkembang mempengaruhi para ahli bahasa untuk mengemukakan
 pendapatnya mengenai pembagian jenis kata.
 1 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 513. 2 Tim penulis, EYD Plus, (Jakarta: Limas, 2003), h. 121. 3 Sutarno, Morfologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 4.3.
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“Pembagian kelas kata bahasa Indonesia yang paling mutakhir adalah yang
 diajukan oleh Tim Depdikbud RI yang terdapat di dalam buku Tata Bahasa Baku
 Bahasa Indonesia (edisi perdana 1988). Di dalam buku itu, Moeliono, dkk
 mengelompokkan kata ke dalam lima jenis, yaitu:4”
 1. Verba (Kata Kerja)
 2. Adjektiva (Kata Sifat)
 3. Adverbia (Kata Keterangan)
 4. Rumpun Kata Benda, yang beranggotakan :
 a. Nomina (Kata Nama)
 b. Pronomina (Kata Ganti)
 c. Numeralia (Kata Bilangan)
 5. Rumpun Kata Tugas, yang beranggotakan:
 a. Preposisi (Kata Depan)
 b. Konjungtor (Kata Sambung)
 c. Interjeksi (Kata Seru)
 d. Artikel (Kata Sandang)
 e. Partikel
 1. Verba (kata kerja)
 Kata kerja atau verba adalah kata yang menyatakan perbuatan atau
 tindakan, proses, dan keadaan yang bukan merupakan kata sifat. Kata kerja
 umumnya berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.
 2. Adjektiva (kata sifat)
 Kata sifat atau adjektiva adalah kata yang menerangkan sifat, keadaan,
 watak, tabiat. Kata sifat biasanya berfungsi sebagai penjelas subjek, predikat, dan
 objek.
 4 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa Nonjurusan Bahasa,
 (Jakarta: Insan Mulia, 2002), h. 72.
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3. Adverbia (kata keterangan)
 Kata keterangan atau adverbial adalah kata yang menerangkan predikat
 suatu kalimat. Menurut Alwi, dkk kata keterangan dibagi menjadi sembilan, yaitu
 keterangan waktu, tempat, tujuan, cara, penyertaan, alat, kemiripan, sebab, dan
 kesalingan.
 4. Nomina (kata benda)
 Kata benda adalah kata yang mengacu kepada suatu benda. Kata benda
 biasanya berfungsi sebagai subjek atau objek dari klausa.
 5. Preposisi (kata depan)
 Kata depan atau preposisi adalah kata yang selalu berada di depan kata
 benda, kata sifat, maupun kata kerja untuk membentuk gabungan kata depan.
 6. Kata Sambung (Konjungsi)
 Kata sambung atau konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan dua
 kata atau dua kalimat. Karena peranannya sebagai penghubung, kata sambung
 disebut juga sebagai konjungtor.
 7. Interjeksi (Kata Seru)
 Kata seru atau interjeksi adalah kata tugas yang mengungkapkan seruan
 hati seperti rasa kagum, sedih, heran, dan jijik. Kata seru digunakan dalam kalimat
 perintah.
 8. Artikel (kata sandang)
 Kata sandang atau artikel adalah kata tugas yang menbatasi makna jumlah
 orang atau benda. Artikel ada tiga macam, yaitu artikel yang menyatakan makna
 tunggal, makna jamak, dan makna netral.
 9. Partikel
 Partikel adalah kata-kata yang tidak bermakna jika berdiri sendiri. Partikel
 berfungsi membentuk kalimat tanya, kalimat perintah, dan pernyataan atau
 deklaratif.
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C. Hakikat Kata Depan
 “Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk merangkaikan kata
 benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan.5” Kata depan disebut jua
 sebagai preposisi yang artinya kelas kata yang bentuknya tidak berubah-ubah,
 berfungsi merangkai kata atau bagian kalimat lain dengan kata benda. Dalam
 bahasa Indonesia, yang disebut sebagai kata depan sejati adalah di, ke, dan dari.
 Ktiga kata depan ini mengandung makna tempat, arah yang dituju, dan tempat
 asal.
 Fungsi kata depan adalah menyatakan sebagai berikut.
 1. Tempat berada, yaitu: di, pada, dalam, atas, dan antara.
 2. Arah asal, yaitu: dari.
 3. Arah tujuan, yaitu: ke, kepada, akan, dan terhadap.
 4. Pelaku, yaitu: oleh.
 5. Alat, yaitu: dengan dan berkat.
 6. Perbandingan, yaitu: daripada.
 7. Hal atau masalah, yaitu: tentang dan mengenai.
 8. Akibat, yaitu: hingga dan sampai.
 9. Tujuan, yaitu: untuk, buat, guna, dan bagi.
 Adapun aturan penggunaan kata depan adalah sebagai berikut.
 1. Kata depan ’di’
 Kata depan di digunakan untuk menyatakan tempat berada. Penulisannya
 di depan kata benda yang menyatakan tempat. Contoh:
 Seminar bahasa Indonesia berlangsung di Ruang Teater.
 Kami sedang berlibur di Pulau Dewata.
 5 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
 h. 122.
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Catatan:
 Untuk menyatakan tempat berada, kata depan di dapat diikuti dengan kata-
 kata yang menunjukkan bagian mana dari tempat itu yang dimaksud, seperti kata-
 kata atas, samping, dan dalam.
 Contoh:
 a. Bunga itu saya letakkan di atas meja.
 b. Dia bersembunyi di samping pintu.
 c. Uang itu ada di dalam lemari.
 Kata-kata yang lainnya adalah: di antara, di bawah, di belakang, di dekat,
 di depan, di luar, di muka, di sebelah, di sekeliling, di sekitar, di sepanjang, di
 tengah, di kiri, di kanan, di utara, di selatan, di barat, di timur, di sini, dan di
 sana.
 Kata depan di yang digunakan di depan kata yang menyatakan karangan,
 tulisan, nama buku, majalah, dan Koran dapat diganti dengan kata depan dalam
 atan di dalam. Contoh: Cerpenku dimuat di majalah.
 Kata depan di pada kata di majalah dapat diganti dengan kata depan dalam
 atau di dalam sehingga kalimatnya menjadi Cerpenku dimuat dalam majalah atau
 cerpenku dimuat di dalam majalah.
 Dalam penulisan kata depan ‘di’ yang perlu diperhatikan adalah bahwa
 kata depan ‘di’ sebaiknya tidak digunakan di depan:
 a. Kata ganti orang, seperti: saya, kamu, dia, kami, kita, mereka, dan kalian.
 b. Nama orang, seperti: Doni, Dian, Ani, dll.
 c. Nama jabatan seperti: lurah, dokter, kepala sekolah, dll.
 d. Nama kekerabatan seperti: adik, kakak, paman, ibu, dll.
 e. Keterangan waktu seperti: hari minggu, bulan juni, tahun 2012, dll.
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2. Kata Depan ’pada’
 Kata depan ’pada’ digunakan untuk menyatakan tempat. Kata depan ini
 digunakan di depan kata benda yang bukan menyatakan nama tempat yang
 sebenarnya. Contoh:
 a. Ibu bekerja pada Dinas Kesehatan Kota
 b. Perasaan senang masih terbayang pada wajahnya.
 c. Pada tiap-tiap kabupaten akan didirikan puskesmas.
 Kata depan ’di’ digunakan untuk menyatakan tempat yang sebenarnya,
 sedangkan kata depan ’pada’ digunakan untuk menyatakan tempat yang tidak
 sebenarnya. Contohnya dalam kalimat: Putri bekerja pada Dinas Kesehatan Kota
 di Blitar.
 Blitar adalah nama tempat sebenarnya jadi menggunakan kata depan ’di’.
 Sedangkan kata Dinas Kesehatan Kota bukan nama tempat sebenarnya jadi
 menggunakan kata depan ’pada’.
 Untuk menyatakan tempat keberadaan digunakan di depan kata ganti,
 nama orang, kekerabatan, pangkat, dan gelar. Contoh Kuncinya ada pada saya.
 Kata depan ’pada’ sebaiknya tidak digunakan di depan objek dalam
 kalimat yang predikatnya mengandung pengertian tertuju terhadap sesuatu. Dalam
 hal ini kata depan ’pada’ sebaiknya diganti dengan kata depan kepada. Contoh
 Kritik itu ditujukan pada kami. Kalimat tersebut seharusnya menjadi Kritik itu
 ditujukan kepada kami.
 3. Kata Depan ’dalam’
 Kata depan ’dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat. Penulisannya di
 depan kata benda. Contoh Jangan bermain dalam kelas. Selain itu, kata depan
 ’dalam’ di gunakan untuk:
 a. Untuk menyatakan berada dalam suatu situasi atau peristiwa.
 Contoh: Dalam tawuran itu dua orang terluka parah.
 b. Untuk menyatakan jangka waktu. Penulisannya di depan kata yang
 menyatakan waktu
 Contoh: Tugasku akan selesai dalam beberapa hari lagi.
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4. Kata Depan ’atas’.
 Kata depan ’atas’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan tempat.
 b. Contoh: Kami berjuang atas keadilan dan kebenaran.
 c. Menghubungkan predikat intransitif dengan pelengkapnya.
 d. Contoh: Kami menyesal atas kejadian itu.
 Selain itu, kata depan ’atas’ dapat digunakan dalam beberapa kata yang
 sudah tetap, seperti: atas nama, atas kehendak, atas anjuran, atas desakan, atas
 permintaan.
 5. Kata Depan ’antara’.
 Kata depan antara digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Untuk menyatakan jarak. Penulisannya di depan dua kata benda yang
 menyatakan tempat.
 Contoh: Jarak antara Jakarta dan Bogor kira-kira 60 km.
 b. Menyatakan adanya dua pihak. Penulisannya di depan dua kata benda
 yang menyatakan orang.
 Contoh: Perang antara Israel dan Palestina semakin hebat.
 c. Menyatakan suatu tempat, peristiwa, keadaan, atau hal.
 Contoh: Tabrakan terjadi di jalan raya antara Ciputat dan Pamulang.
 6. Kata Depan ’dari’
 Kata depan ’dari’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan asal tempat, contoh: Paman baru datang dari desa.
 b. Menyatakan asal bahan, contoh: Piala itu terbuat dari emas.
 c. Menyatakan asal waktu atau sejak. Contoh, Dari kemarin Ira belum
 makan.
 Kata depan dari yang berfungsi menyatakan waktu biasanya
 dikombinasikan dengan kata depan sampai. Contoh, Dari Jakarta sampai
 Bandung kami hanya naik sepada.
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d. Menyatakan asal hal atau keadaan, contoh: Arman berhasil lolos dari
 maut.
 e. Menyatakan asal pelaku, contoh: Baju ini oleh-oleh dari Yogyakarta.
 Kata depan ’dari’ juga berfungsi untuk menyatakan milik. Kata depan
 dari yang menyatakan milik digunakan ketika:
 a. Unsur yang menyatakan pemilik dan yang dimiliki berupa kata yang sama.
 Contoh: Kakek dari kakek saya baru saja meninggal.
 b. Unsur yang menyatakan pemilik atau yang dimiliki berupa gabungan kata
 yang cukup panjang.
 Contoh: Pada siang ini akan dibacakan beberapa puisi dari penyair
 terkenal.
 Kata depan ’dari’ tidak digunakan ketika unsur yang menyatakan pemilik
 dan yang dimiliki hanya berupa kata tunggal. Contoh, Motor dari kakek saya
 hilang. Kalimat tersebut seharusnya Motor kakek saya hilang.
 Selain itu, kata depan ’dari’ dapat digunakan untuk menyatakan
 perbandingan. Kata depan ’dari’ biasanya dikombinasikan dengan kata depan
 ’pada’ menjadi daripada. Contoh, Umurku lebih muda dari umurmu. Kalimat
 tersebut seharusnya Umurku lebih muda daripada umurmu.
 7. Kata Depan ’ke’.
 Kata depan ’ke’ digunakan untuk menyatakan tempat tujuan. Contoh, Ani
 pergi ke sekolah.
 Kata depan ’ke’ sebaiknya tidak digunakan pada:
 a. Kata ganti orang, seperti saya, kamu, dia, mereka, kami, dll.
 b. Nama orang, seperti Rudi, Doni, Mery, dll.
 c. Nama jabatan, sepeti lurah, kepala sekolah, dokter, guru, dll.
 d. Nama kekerabatan, seperti adik, saudara, ibu, paman, dll.
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8. Kata Depan ’kepada’.
 Kata depan ’kepada’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan tempat yang dituju digunakan di depan objek dalam kalimat
 yang predikatnya mengandung pengertian tertuju terhadap sesuatu atau
 seseorang.
 Contoh: Persoalan itu telah diserahkan kepada polisi.
 b. Menyatakan arah yang dituju.
 Contoh: Saya selalu ingat kepada adiknya.
 9. Kata Depan ’akan’ .
 Kata depan ’akan’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menunjuk objek dalam kalimat yang predikatnya menunjukkan sikap
 batin.
 Contoh: Saya masih ingat akan kecelakaan itu.
 b. Untuk menguatkan kata yang berada di belakangnya. Dalam hal ini, kata
 depan akan dapat diganti dengan kata depan tentang, mengenai, dan
 adapun.
 Contoh: Akan jasa-jasamu itu tentu tak bisa saya lupakan.
 10. Kata Depan ’terhadap’.
 Kata depan ’terhadap’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan sasaran perbuatan yang kedudukannya dapat digantikan
 dengan kat depan ’kepada’.
 Contoh: Kami tidak takut terhadap kalian. Kata terhadap dapat diganti
 dengan kata kepada menjadi ‘Kami tidak takut kepada kalian’.
 b. Menyatakan perihal yang kedudukannya dapat diganti dengan kata depan
 akan.
 Contoh: Saya ragu terhadap kejujuranmu. Kata depan ’terhadap’ dapat
 diganti dengan kata depan ’akan’, sehingga kalimatnya menjadi Saya ragu
 akan kejujuranmu.
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11. Kata Depan ’oleh’.
 Kata depan ’oleh’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan pelaku perbuatan yang biasanya digunakan dalam kalimat
 pasif. Contoh Surat itu ditulis oleh Budi
 b. Menyatakan sebab, contoh: Bajunya basah oleh hujan.
 12. Kata Depan ’dengan’.
 Kata depan ’dengan’ digunakan dengan aturan sebagai berikut.
 a. Menyatakan alat, contoh: Ibu memotong dengan pisau.
 b. Menyatakan beserta, contoh: Saya berangkat sekolah dengan ayah.
 c. Menyatakan cara atau sifat perbuatan, contoh: Kami bermain dengan
 gembira.
 Kata depan ’dengan’ juga digunakan dalam ungkapan yang artinya
 menyatakan sumpah, seperti dengan nama Allah, dengan rahmat Tuhan, dengan
 karunia Yang Maha Esa, dengan restu presiden, dengan titah baginda.
 13. Kata Depan ’berkat’.
 Kata depan ’berkat’ digunakan di depan kata benda untuk menyatakan
 sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya sesuatu. Contoh: Berkat bantuan
 saudara saya dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik.
 14. Kata depan ’daripada’.
 Kata depan ’daripada’ untuk menyatakan perbandingan digunakan
 diantara dua kata benda. Contoh: Kehidupan di desa lebih nyaman daripada di
 kota.
 Jika kata depan ’daripada’ digunakan untuk membandingkan dua pekerjaan maka
 penulisannya di awal kalimat. Contoh: Daripada bermain lebih baik belajar.
 15. Kata Depan ’tentang’.
 Kata depan ’tentang’ digunakan di depan kata benda untuk menyatakan
 perihal atau masalah. Contoh: Mereka berdebat tentang penanggulangan korupsi.
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16. Kata Depan ’sampai’.
 Kata depan ’sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat atau waktu.
 Contoh kerjakan soal ini sampai halaman 31.
 Kata depan ’sampai’ juga dapat digunakan untuk menyatakan akibat dari suatu
 perbuatan. Contoh: Hutan itu terbakar sampai habis.
 17. Kata Depan ’untuk’.
 Kata depan ’untuk’ digunakan untuk menyatakan tujuan atau sasaran
 perbuatan. Contoh: Bantuan itu dikirim untuk korban banjir.
 18. Kata Depan ’bagi’.
 Kata depan ’bagi’ digunakan untuk dapat digunakan untuk menyatakan
 adanya perihal. Kata depan ’bagi’ digunakan sebagai varian kata depan ’untuk’.
 Contoh: Bagi saya datang atau tidak, bukanlah suatu masalah.
 19. Kata Depan ’guna’.
 Kata depan ’guna’ digunakan untuk menyatakan adanya pertalian perihal
 sebagai varian kata depan ’untuk’. Kata depan ’guna’ digunakan di depan kata
 benda yang berimbuhan ke – an. Contoh: Guna kepentingan bersama biarlah saya
 yang keluar.
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20. Kata Depan ’demi’.
 a. Kata depan ’demi’ digunakan untuk menyatakan tekat.
 Contoh: Saya akan berjuang demi nama baik keluarga.
 b. Kata depan ’demi’ digunakan untuk menyatakan tujuan.
 Contoh: Demi uang ia rela berbuat curang.
 c. Kata depan ’demi’ digunakan untuk menyatakan berurutannya yang satu
 dengan yang lain.
 Contoh: Orang itu keluar satu demi satu.
 d. Kata depan ’demi’ digunakan untuk menyatakan sumpah di depan nama
 Tuhan.
 Contoh: Demi Allah saya tidak melakukan perbuatan itu.
 21. Kata Depan ’menurut’.
 Kata depan ’menurut’ dengan fungsi untuk menyatakan ‘sesuai dengan
 yang dikatakan’ digunakan di depan kata benda. Contoh: Menurut undang-undang
 yang berlaku, anda telah berbuat salah.
 D. Hakikat Karangan
 “Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, karangan berfungsi sebagai kata
 benda (nomina) yang artinya adalah hasil tulisan; buah pena. Selain definisi
 karangan berdasarkan KBBI, karangan adalah hasil penjabaran suatu gagasan
 secara resmi dan teratur tentang suatu topik atau pokok bahasan.6” Dari pengertian
 tersebut, mengarang merupakan suatu kegiatan menghasilkan tulisan atau karya
 tulis yang merupakan susunan dari gagasan atau ide-ide.
 “Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan
 perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh.7” Karangan diartikan
 sebagai rangkaian hasil pikiran atau ungkapan perasaan dalam bentuk tulisan yang
 teratur. Jumlah tulisan atau kalimat yang dirangkai bergantung pada rincian
 gagasan utamanya. Gagasan utama dan rinciannya harus menunjukkan satu
 6 M. Yunus dkk, Menulis I, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h. 2.33. 7 E. Kosasih dkk, Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP, (Bandung: Pustaka
 Setia, 2005), h. 359.
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kesatuan dan kepaduan. Setiap gagasan pokok digunakan sebagai kalimat utama
 sedangkan rinciannya masing-masing membentuk sebuah kalimat penjelas.
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan
 merupakan salah satu keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis.
 Karangan dapat dijelaskan sebagai wujud dari pengungkapan suatu ide dalam satu
 kesatuan tema yang tersusun secara utuh dengan menggunakan bahasa yang runtut
 dan jelas. Dalam kegiatan mengarang, penulis berusaha mengutarakan ide-idenya
 kepada pembaca.
 Pada dasarnya karangan melukiskan suatu hal atau peristiwa yang dikemas
 sedimikian rupa agar pembaca menemukan dan merasakan kemenarikkan yang
 diciptakan oleh pengarang. Ada karangan yang memberikan keterangan terhadap
 suatu hal atau mengembangkan sebuah gagasan sehingga menjadi karya yang
 konkret. Selain itu, ada karangan yang berusaha menyakinkan pembaca agar
 sependapat dengan pengarang.
 Untuk menghasilkan tulisan atau karangan yang baik harus melalui tiga
 tahap penulisan, yaitu prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Tahap
 penulisan adalah tahap persiapan penulisan yang meliputi kegiatan memilih topik,
 menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan serta mengelompokkan
 gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
 Tahap penulisan adalah tahap mengembangkan ide yang terdapat dalam
 kerangka karangan dengan memanfaatkan bahan yang telah dikumpulkan. Tahap
 pascapenulisan adalah tahap penghalusan dan penyempurnaan tulisan yang telah
 ditulis atau disusun.
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1. Jenis-jenis Karangan
 Menurut Finoza, berdasarkan cara penyampaiannya, karangan
 digolongkan atas lima jenis, yaitu:
 a. Karangan Deskripsi
 Karangan deskripsi merupakan jenis karangan yang ditujukan kepada
 penerima pesan agar dapat membentuk suatu citra atau imajinasi tentang suatu
 hal. Melalui karangan deskripsi penulis berusaha untuk memindahkan kesan, hasil
 pengamatan, dan perasaanya kepada pembaca.
 b. Karangan Narasi
 Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan rangkaian peristiwa.
 Karangan narasi dapat disebut juga sebagai karangan yang mengisahkan atau
 menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu rangkaian waktu. Artinya,
 karangan narasi merupakan pengisahan dari serangkaian kejadian secara
 kronologis dengan tujuan memberi kesan atas rangkaian peristiwa.
 Adapun tujuan dari pengisahan ini adalah agar pembaca mendapatkan
 hikmah serta pelajaran dari rangkaian cerita.
 c. Karangan Eksposisi
 Karangan Eksposisi adalah karangan yang berusaha memaparkan,
 menerangkan, atau menginformasikan suatu hal yang berfungsi untuk memperluas
 pengetahuan, pandangan, dan wawasan pembacanya. Tujuan utama dari karangan
 eksposisi adalah memperluas informasi sehingga informan tidak berusaha untuk
 mempengaruhi pembaca.
 d. Karangan Argumentasi
 Karangan argumentasi merupakan karangan yang isinya mempengaruhi
 pembaca agar menerima pendapat pengarang. Karangan argumentasi terdiri atas
 paparan alasan untuk membangun suatu kesimpulan. Tujuannya adalah untuk
 memberikan alasan serta menolak atau memperkuat suatu pendapat agar dapat
 meyakinkan pembaca.
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5. Karangan Persuasi
 Karangan persuasi adalah karangan yang isinya meyakinkan pembaca
 dengan menggunakan bahasa yang bernada membujuk. Oleh karena itu, dalam
 membuat karangan persuasi diperlukan kemampuan untuk mengolah kata sebaik
 mungkin agar pembaca tertarik pada apa yang disampaikan oleh pengarang.
 2. Bagian-bagain Karangan
 Karangan yang lengkap biasanya tersusun dari tiga bagian utama, yaitu
 pendahuluan, isi, dan penutup.
 a. Bagian Pendahuluan
 “Pada bagian pendahuluan membahas hal-hal yang menarik perhatian
 pembaca tentang masalah yang dibahas dan alasan pembahasan. Dengan
 demikian, pendahuluan berisi hal-hal sebagai berikut.8”
 1. Latar belakang atau alasan pemilihan pokok masalah
 2. Aspek-aspek penting dari pokok masalah yang akan dibahas
 3. Metode pembahasan
 4. Sistematika penyusunan
 5. Tujuan serta hasil yang diharapkan.
 b. Isi (tubuh) Karangan
 Isi atau tubuh karangan berisi rincian tau pengembangan dari apa yang
 telah dibahas pada bagian pendahuluan. Pada bagian isi, semua permasalahan
 dibahas secra sistematis dan menyeluruh.
 c. Bagian Penutup
 Bagian penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
 jawaban terhadap masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan. Sedangkan saran
 berisi pemikiran penulis yang berkaitan dengna pemecahan masalah dan usaha
 perbaikan sebagai akibat dari pembuat kesimpulan.
 8 Mahsusi, Mahir Berbahasa Indonesia, (FITK UIN : Jakarta, 2004), h. 230 – 233.
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E. Hakikat Karangan Deskripsi
 Seperti yang telah dijelaskan diawal, karangan deskripsi adalah karangan
 yang ditulis dengan cara menyampaikan kesan hasil pengamatan dan perasaanya
 kepada pembaca. Penulis akan menya,apaikan semua sifat dan rangkaian wujud
 yang ditemukan pada objek yang ditulis. Tujuan dari penulisan karangan deskripsi
 adalah menciptakan daya khayal dan imajinasinya kepada pembaca sehingga
 seolah-olah pembaca melihat dan merasakan sendiri objek yang dibicarakan
 secara keseluruhan seperti yang dialami oleh penulisnya.
 Pada karangan deskripsi, kreatifitas menulis harus diolah semaksimal
 mungkin agar amanat yang ingin disampaikan sampai kepada pemikiran pembaca.
 Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan teknik penyusunan yang tepat, di
 antaranya adalah dengan melakukan pendekatan terhadap objek yang dipilih.
 Pendekatan yang dapat digunakan pada karangan deskripsi diantaranya
 adalah sebagai berikut.
 1. Pendekatan realistis
 “Dalam pendekatan realistis, penulis berusaha agar deskripsi yang
 dibuatnya terhadap objek yang tengah diamatinya itu harus dapat dilukiskan
 seobjektif-objektifnya sesuai dengan keadaan yang nyata yang dapat dilihatnya.9”
 Pendekatan realistis merupakan pendekatan yang dibuat berdasarkan objek. Objek
 yang digambarkan harus sesuai dengan keadaan nyata yang dilihatnya. Dalam
 pendekatan ini, penulis berusaha untuk mengambil gambar dari objek sesuai
 dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam pedekatan realistis, diperlukan detail-
 detail dan rincian yang dilukiskan harus asli dan harus dirasakan sebagai sesuatu
 yang wajar. Penggambaran objek tidak boleh dibuat-buat agar menunjang efek
 yang ingin dicapai pengarang sehingga dapat meyakinkan pembacanya.
 2. Pendekatan Impresionis
 Pada pendekatan impresionis pengarang berusaha menggambarkan suatu
 kesan secara subjektif. Dalam hal ini, tidak berarti pengarang melukiskan suatu
 objek secara semena-mena. Pengarang hanya diberi kebebasan untuk
 9Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Ende Flores: Nusa Indah, 1982), h. 104.
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memunculkan objek yang dilihatnya. Dalam deskripsi ini, pengarang harus
 mengadakan seleksi yang cermat atas bagian-bagain yang diperlukan, kemudian
 berusaha memberi cahaya dan warna sesuai dengan apa yang diinterpretasikan.
 3. Pendekatan Sikap Penulis
 Pendekatan sikap penulis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara
 melihat sikap pengarang pada objek yang dideskripsikan. Semua sikap pengarang
 mempunyai kaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai, sifat objek dan orang
 yang membaca deskripsinya. Dari hasil deskripsinya, pengarang mengharapkan
 pembaca dapat juga merasakan ketidakadilan atau perasaan kecewa atas persoalan
 yang tergambar dalam hasil deskripsinya. Untuk mencapai tujuan itu, semua
 rincian harus menunjang efek yang dideskripsikan. Pengarang harus
 menyingkirkan rincian atau objek yang tidak mempunyai hubungan dengan tujuan
 yang hendak diciptakannya.
 1. Ciri-ciri Karangan Deskripsi
 Menurut Lamudin Finoza, ciri-ciri karangan deskripsi adalah sebagai berikut.
 a. Menggunakan kata-kata yang kaya akan nuansa dan bentuk
 b. Menggambarkan suatu objek dalam rangkaian yang penuh arti sehingga
 pembaca dapat menerimanya seolah-olah melihat, mendengar, merasakan,
 menikmati sendiri objek yang digambarkan.
 c. Memiliki kata-kata yang tepat sesuai dengan gambaran objek yang
 sebenarnya sehingga melahirkan imajinasi yang hidup mengenai objek
 yang dideskripsikan
 d. Penulis tidak boleh mencampurkan keadaan yang sebenarnya dengan
 interpretasinya sendiri.
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2. Jenis-jenis Karangan Deskripsi
 Segala sesuatu yang kita lihat dan rasakan ternyata dapat diungkapkan
 dalam bentuk karangan deskripsi. Berdasarkan pendapat itu, karangan deskripsi
 terbagi dalam dua jenis, yaitu deskripsi orang dan deskripsi tempat.
 a. Deskripsi Orang
 Untuk dapat mendeskripsikan orang secara utuh bukanlah suatu hal yang
 mudah karena manusia memiliki struktur morfologi tubuh dan struktur anatomi
 manusia yang susah untuk dianalisis dan digambarkan. Seseorang hanya bisa
 mendeskripsikan tentang sifat fisiknya, seperti bentuk tubuh, wajah, dan anggota
 badan yang dapat dilihat oleh pancaindra. Pada kenyataanya, sangatlah sulit
 mendeskripsikan orang dengan hasil yang memuaskan.
 Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa aspek yang dapat digunakan
 sebagai acuan pada saat mendeskripsikan orang, yaitu:
 1. Deskripsi keadaan fisik
 Tujuan dalam mendeskripsikan fisik adalah untuk memberikan gambaran
 yang jelas tentang keadaan tubuh seorang tokoh. Deskripsi ini bersifat objektif,
 artinya pembaca dapat mengenal tokoh yang digambarkana tersebut jika langsung
 bertemu dengan tokoh yang digambarkan. Contoh tentang deskripsi keadaan fisik:
 Suyud seusia bos Manzil, kira-kira mendekati enam puluhan. Tubuhnya besar, tingginya sekitar 173 cm, tangannya banyak ditumbuhi bulu, hidungnya pesek, kulitnya hitam dengan warna yang mendakati abu-abu, dan rambutnya berombak.
 Namun berbeda dengan bos Manzil, suyud teramat keren, tidak mau kalah dengan penampilan anak muda masa kini. Mobilnya, kemejanya, pantalonnya sungguh gaya. Orang-orang menyebutnya dandy. Dia juga pakai gelang dan kalung emas (diadaptasi dari Sunarsasi, 1997:5).
 Dari contoh di atas, kita memperoleh gambaran tentang seseorang yang
 berusia sekitar 60 tahun. Penulis berusaha menampilkan ciri fisik dan penampilan
 tokoh Manzil sehingga kita sebagai pembacanya dapat membayangkan kehadiran
 tokoh tersebut.
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2. Deskripsi watak dan perbuatan
 Untuk mendeskripsikan watak seseorang adalah hal yang paling sulit
 dilakukan. Penulis harus bisa mengidentifikasi dan menampilkan unsur-unsur
 kepribadian tokoh sehingga akan jelas terlihat wataknya. Perhatikan contoh
 berikut:
 Dan petunjuk adanya roso seneng, krasan, dan tentram bagi suaminya di ruma, hal itu tidak hanya terbukti dari jarangnya mas Marto kluyuran keluar rumah, tetapi juga pada saat Mas Marto menolak lamaran carik desa agar Mas Marto mau menjadikan anak carik desa itu sebagai isrti kedua. ”Wah, repot. Orang murid, kok disuruh dijadikan istri kedua. Pak carik itu gimana?” ” Alah, betul nggak mau apa Mas? Juminten itu ayu, muda, gesit, dan kaya lho” ”Heh !! jangan ngomong gitu. Kalo ada setan lewat repot kita nanti. Punya satu aja nggak habis-habis kok mau nambah”
 Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh Mas Marto
 adalah seorang suami yang setia pada istrinya.
 2. Deskripsi keadaan sekitar
 Deskripsi keadaan sekitar ini harus dilakukan seobjektif mungkin karena
 penulis harus dapat menggambarkan keadaan atau segala sesuatu yang ada
 disekitar tokoh, meliputi pakaiannya, sepatu, kendaraan yang dimiliki, maupun
 jabatannya.
 3. Deskripsi Tempat
 Semua peristiwa selalu mempunyai latar belakang tempat. Dalam hal ini
 tempat menjadi faktor penting dalam setiap rangkaian peristiwa. Jalannya suatu
 peristiwa akan lebih hidup dan menarik jika dikaitkan dengan keadaan tempat
 yang sesuai dengan peristiwa. Bila kita mendeskripsikan tempat, sebaiknya kita
 menyusun perincian dengan cara yang logis sehingga pendeskripsiannya akan
 terlihat jelas.
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Perhatikan contoh berikut:
 Mereka bertiga menuju pemakaman Rejo, sebidang tanah perkuburan sederhana dan tidak terawat. Banyak tumbuhan liar dan semak belukar menandakan bahwa tempat itu jarang dikunjungi orang. Tembok pemakaman sangat miring, bahkan hampir rubuh. Sedang gerbangnya tidak berdaun pintu, mungkin dicuri orang. Meski disiang bolong tempat itu suram dan agak gelap. Harus hati-hati ketika memasukinya karena siapa tahu ada ular yang mengincar ( Dikutip dari Sunarsasi, 1997: 53).
 Berdasarkan deskripsi tempat di atas, dapat tergambar jelas tempat
 pemakaman yang tidak terawat dan sebenarnya tak layak lagi untuk digunakan.
 3. Langkah-langkah Menyusun Karangan Deskripsi
 Setelah mempelajari cara-cara dan jenis-jenis karangan deskripsi, untuk
 mempermudah melakukan pendeskripsian ada beberapa cara yang harus
 diperhatikan. Adapun langkah-langkah menulis karangan deskripsi adalah sebagai
 berikut.10
 a. Menentukan apa yang akan dideskripsikan. Apakah akan mendeskripsikan
 orang atau tempat.
 b. Merumuskan tujuan pendeskripsian. Apakah deskripsi dilakukan sebagai
 alat bantu untuk mengemukakan karangan narasi, eksposisi, argumentasi,
 dan persuasi.
 c. Menetapkan bagian-bagian yang akan dideskripsikan.
 d. Merinci hal-hal yang menunjang kekuatan bagian-bagian yang akan
 dideskripsikan yang meliputi hal-hal yang akan ditampilkan untuk
 membantu memunculkan kesan yang kuat terhadap objek yang
 digambarkan.
 10 Suparno, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), h. 1. 22.
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F. Hakikat Analisis Kesalahan
 Analisis kesalahan muncul kerena adanya kesalahan yang dibuat oleh
 siswa dalam mempelajari bahasa. Melihat kenyatan itu, guru harus menunjukkan
 atau memberikan pemahaman yang benar tentang kemampuan konsep berbahasa
 anak. Kesalahan yang sering dibuat oleh siswa harus dikurangi bahkan
 dihilangkan. Hal ini bisa dilakukan jika faktor-faktor yang menyebabkan
 kesalahan diketahui kemudian dikaji secara cermat sehingga menemukan
 kebenaran dari kesalahan yang dibuat siswa. Pengkajian dari seluruh aspek
 kesalahan itulah yang disebut dengan analisis kesalahan.
 Tujuan daripada dilakukannya analisis kesalahan adalah:
 1. Menentukan urutan bahan ajaran.
 2. Menentukan urutan jenjang penekanan bahan ajaran.
 3. Merencanakan latihan dan pengajaran remedial.
 4. Memilih butir pengujian kemahiran siswa.
 Analisis kesalahan mendasarkan prosedur kerja kepada data yang aktual
 dan masalah yang nyata. Analisis kesalahan (Anakes) dianggap lebih efisien
 dalam penyusunan rancangan strategi pengajaran. Untuk melakukan analisis
 kesalahan, diperlukan metode dalam menganalisisnya. “Metode analisis kesalahan
 yang paling ideal mencakup upaya:11”
 1. Mengumpulkan data kesalahan.
 2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan.
 3. Memperingkat kesalahan.
 4. Menjelaskan kesalahan.
 5. Memprakirakan daerah yang rawan kesalahan.
 6. Mengoreksi kesalahan.
 11 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1990), h. 7.
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BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 – 20 Januari 2011.
 Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Waskito Ciputat Kelas VII
 Semester II/genap Tahun Pelajaran 2010/2011.
 B. Subjek Penelitian
 Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII
 Unggulan yang berjumlah 15 siswa. Subjek penelitian ini diperoleh
 melalui teknik acak atau random. Oleh karena itu, setiap individu dalam
 populasinya mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan subjek
 penelitian.
 C. Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti
 dilibatkan dalam situasi dan fenomena yang sedang dipelajari.
 Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti berusaha menginterpretasikan
 fakta yang relevan secara menyeluruh. “Oleh karena itu, analisis kualitatif
 fokusnya pada penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan, dan
 penempatan data pada konteksnya masing-masing dan seringkali
 melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada dalam bentuk angka-
 angka.12” Adapun kelebihan dari metode kualitatif adalah adanya
 triangulasi data. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
 yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
 pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu.13”
 12 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya,
 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 257. 13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
 h. 178.
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D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut.
 1. Teknik Tes Isian
 “Teknik tes isian sering juga disebut sebagai completion test.
 Completion test terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-bagiannya
 yang dihilangkan.14” Dalam tes ini ada beberapa kata yang dianggap
 penting dihilangkan. Setiap bagian yang dikosongkan diberi nomor
 agar mempermudah proses pemeriksaan. Selanjutnya siswa harus
 melengkapi bagian yang dikosongkan dengan kata-kata yang telah
 disediakan.
 2. Angket Terbuka
 Teknik angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
 angket terbuka. “Angket terbuka adalah suatu kuesioner dimana
 pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan tidak disediakan jawaban
 pilihan sehingga responden dapat bebas/terbuka luas untuk
 menjawabnya sesuai dengan pendapat dan pengetahuannya.15” Daftar
 pertanyaan disusun dalam bentuk isian sehingga responden bebas
 untuk mengemukakan pendapatnya mengenai jawaban atas pertanyaan
 yang telah disajikan.
 3. Observasi
 Teknik observasi artinya saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
 peneliti mengamati dan mencatat hal-hal penting yang berkaitan
 dengan objek penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengamati
 secara langsung tingkat pemahaman siswa secara langsung mengenai
 materi pelajaran yang sedang dipelajari.
 14 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
 h. 175. 15 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Gadjah Mada University Press,
 2004), h. 78.
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E. Teknik Analisis Data
 Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah.
 1. Teknik Koding
 “Teknik koding dilakukan dengan cara membuat singkatan kata
 atau simbol yang dipakai untuk mengklasifikasikan serangkaian kata,
 kalimat, dan alenia dari hasil catatan lapangan.16” Pemberian tanda atau
 simbol pada catatan lapangan bertujuan untuk menunjukan adanya situasi
 atau kegiatan yang menjadi fokus penelitian untuk selanjutnya dilakukan
 analisis. Dengan teknik koding ini akan memudahkan penelitian untuk
 mengelompokan data lapangan. Dari data-data yang diperoleh, kemudian
 data diolah dan di analisis berdasarkan kode pada setiap variabel.
 2. Teknik Skoring
 Teknik skoring digunakan untuk memberikan skor pada hasil
 penelitian. Melalui teknik ini akan diketahui presentase pemahaman siswa
 tentang materi yang diajarkan. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut.
 P = x 100% Keterangan: P = Persentase pemahaman siswa
 F = Frekuensi kesalahan
 N = Jumlah responden
 “Untuk mempermudah penjelasan, maka hasil persentase dibuat
 dalam kategori sebagai berikut.17”
 0 % - 10% Sangat kecil
 11% - 49% Sebagian kecil
 50% Separuh
 51% - 100% Sebagian besar/ seluruhnya
 16 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 140
 17 Ahmad Supardi dan Wahyudi Syah, Metodologi Riset, (Bandung: IAIN Sunan Gunungjati, 1984), h. 50.
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BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Gambaran Umum SMP Waskito Ciputat
 1. Sejarah dan Perkembangan SMP Waskito Ciputat
 Yayasan Pedidikan Waskito awalnya adalah tempat penitipan anak yang
 didirikan oleh Ray. Siti Suastinah pada 1966. Tempat ini terletak di Jalan
 Setiabudi Raya No. 1 Jakarta Selatan. Tempat penitian anak ini hanya bertahan
 selama 6 bulan. Setelah itu, atas permintaan dan dorongan dari masyarakat
 sekiatar, pada 1967 Yayasan Pendidikan Waskito mendirikan sekolah dasar (SD)
 yang muridnya berasal dari pindahan dari sekolah yang kegiatan belajar
 mengajarnya (KBM) sudah tidak berjalan lagi.
 Satu tahun kemudian, Yayasan Pendidikan Waskito berkembang pesat.
 Hal itu terbuki dengan didirikannya SMP dan SMA pada 1968. Pada 1975, pihak
 Yayasan mendirikan SD Waskito 2 di Kerat Padurenan, di Jawa Barat, dan di
 Kedaung Ciputat. Akan tetapi, pada 1990 SD Waskito di Karet Padurenan dan di
 Jalan Setiabudi digusur karena adanya perkembangan kota.
 Pada 1993, Yayasan Pendidikan Waskito memfokuskan pendidikannya di
 wilayah Tangerang Selatan. Untuk itu, Yayasan Pendidikan Waskito mendirikan
 TK, SD, SMP, dan SMA di Jalan Pamulang Permai 2 Nomor 56 Pamulang
 Tangerang Selatan Banten 15147. Kini Yayasan Pendidikan Waskito terus
 berkembang pesat dengan akreditasi B.
 2. Visi dan Misi
 Visi : Unggul dalam mutu disiplin dalam mengatur waktu teruji dalam iman
 dan taqwa
 Misi : Meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya siswa SMP
 Waskito dengan bertumpu pada keimanan, ketaqwaan, ilmu pengetahuan
 dan teknologi.
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3. Data Kepegawaian SMP Waskito Ciputat
 Tenaga pengajar atau guru di SMP Waskito Ciputat berjumlah 30 orang.
 Sedangkan untuk staf tata usaha hanya 1 orang. Adapun data kepegawaiannya
 adalah sebagai berikut.
 Tabel 1 Data Kepegawaian SMP Waskito Ciputat
 No Nama Jabatan Bidang Studi Jumlah jam GTT/ GTY 1 Himmatun Aliyah A, S.P Guru Matematika 12 GTY 2 Tanti Bertalona Guru Bahasa Inggris 6 GTY 3 Nikmatul Inayah, S.Sos.I Guru PAI 28 GTY 4 Nurlela Purba Guru Agama Kristen dan
 Budi Pekerti 33 GTY
 5 Dewi Prabawati Guru Bahasa Indonesia 30 GTT 6 Mulyadi Guru Bahasa Indonesia 30 GTT 7 Nurjanah Guru Bahasa Indonesia 24 GTT 8 Nandang Sofyan, S.Pd. Guru IPS, PKN 37 GTY 9 Riri Utami, S.Pd. Guru IPS, PKN 28 GTY
 10 Rahma Kurniasari, S.E. Guru IPS 24 GTY 11 Rita Asri C, A.Md. Guru Matematika 36 GTT 12 Ir. Ndang Supriyadi Guru IPA Terpadu 24 GTT 13 Indrianingsih, S.Pd. Guru IPA Terpadu 39 GTY 14 Sugiyo, S.T. Guru IPA Terpadu 18 GTT 15 Sugeng, S.T. Guru Matematika 24 GTT 16 Samsudin, S.Pd. Guru TIK 18 GTY 17 Rudi Sugara Guru TIK 12 GTY 18 Krisniawati, S.Psi. Guru SBK 28 GTY 19 Gitayana Amalia, S.H. Guru PKN 8 GTT 20 Sudiman Guru Penjaskes 18 GTT 21 Bambang Sugiat Guru Penjaskes 10 GTT 22 Dinar M. Hasan, A.Md. Guru Bahasa Mandarin 18 GTT 23 Vidyanita A, S. Ikom. Guru Bahasa Mandarin 10 GTT 24 Redo Saladin, S.Th. Guru Bahasa Inggris 24 GTY 25 Nuryani, S.S. Guru Bahasa Inggris 24 GTT 26 Iskak Iskandar, S.Pd. Guru Matematika 12 GTT 27 Hartono, S.Si. Guru IPA Terpadu 7 GTT 28 Nursahid, S.Sos. Guru Bahasa Inggris 30 GTT 29 Nur Rahmat, S.PdI. Guru IPS Terpadu 7 GTT 30 Taufik AL, S.Pd. Guru IPS Terpadu 7 GTT 31 ArisIskandar TU - - GTT
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4. Data siswa SMP Waskito Ciputat
 Jumlah siswa SMP Waskito Ciputat dari kelas VII sampai IX adalah
 sebanyak 474 siswa. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari tabel beriku.
 Tabel 2
 Jumlah Siswa SMP Waskito Ciputat
 No Kelas Jenis Kelamin Jumlah L P
 1 Kelas VII 81 73 154 2 Kelas VIII 75 82 157 3 Kelas IX 89 73 162
 Jumlah 245 228 473 5. Sarana dan Prasarana
 Bangunan atau keadaan sarana dan prasarana SMP Waskito Ciputat.
 Tabel 3
 Sarana dan Keadaan SMP Waskito Ciputat
 No
 Jenis Fasilitas Jumlah Ruang Keadaan
 A Administrasi 1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 2 Ruang Guru 2 Baik 3 Ruang Pelayanan Administrasi 1 Baik 4 Ruang Sekretaris 1 Baik B Kegiatan Belajar Baik 1 Ruang Kelas 14 Baik 2 Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik 3 Ruang Komputer 1 Baik 4 Ruang Laboratorium IPA 1 Baik C Penunjang Pendidikan Baik 1 Ruang Perpustakaan 1 Baik 2 Ruang Ibadah 2 Baik 3 Aula Serbaguna 1 Baik 4 Ruang OSIS 1 Baik D Penunjang Lainnya Baik 1 UKS 1 Baik 2 Dapur 1 Baik 3 Toilet 6 Baik 4 Ruang Ganti Baju 5 Baik 5 Ruang Gudang 1 Baik
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B. Deskripsi Data
 Pada bagian deskripsi data ini, penulis akan menguraikan tentang
 frekuensi kesalahan penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi masing-
 masing siswa pada tiap-tiap paragaraf. Setelah diketahui frekuensi kesalahannya,
 data-data tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
 wacana deskripsi. Untuk lebih jelas mengenai deskripsi data hasil pekerjaan siswa
 dimaksud, dapat diuraikan satu persatu di bawah ini:
 Tabel 4 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa AQ
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua √ Tiga √ √ √ Empat √ Jumlah 1 1 1 1 1
 Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi yang dilakukan AQ sebanyak
 lima kali. Kesalahan tersebut di antaranya adalah penggunaan kata depan dengan
 kode A1, A2, A4, A6, A13. Adapun kesalahan-kesalahan tersebut terletak pada
 paragraf ke dua, tiga, dan empat. Sedangkan pada paragraf pertama tidak
 ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi.
 Adapun kesalahan-kesalahan tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Dua.
 Pada paragraf ke dua, siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan
 kata depan dengan kode A2. A2 merupakan kode kata depan ‘pada’. Kata depan
 ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat yang kedudukannya dapat diganti
 dengan kata depan ‘kepada’. Kata depan ‘pada’ juga digunakan untuk menyatakan
 nama tempat yang bukan sebenarnya. Karena ketidakpahamannya tentang
 penggunaan kata depan ‘pada’, sebagian besar siswa menggunakan kata depan
 ‘pada’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘sampai’. Seperti
 kutipan yang terdapat pada kalimat nomor 8 berikut “Pantai Nusa Penida memiliki
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keindahan alam yang (8) pada saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan
 yang menginginkan suasana tenang dan damai.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘pada’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 8
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’
 digunakan untuk menyatakan akibat dari suatu perbuatan. Dari kalimat tersebut
 dapat diketahui bahwa keindahan Pantai Nusa Penida mengakibatkan wisatawan
 tertarik untuk mengunjungi Pantai Nusa Penida. Jadi, jawaban yang tepat untuk
 soal nomor 8 adalah “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8)
 sampai saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan
 suasana damai.”
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Pada paragraf ke tiga, siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan
 kata depan dengan kode A1, A4, dan A13. A1 merupakan kode dari kata depan
 ‘di’. Kata depan ‘di’ digunakan untuk menyatakan tempat. Akan tetapi, siswa
 menggunakan kata depan ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘ke’. Seperti kutipan yang terdapat pada paragraf tiga berikut “Popularitas
 itu terbukti dari hadirnya hampir 300 wisatawan yang diangkut kapal pesiar setiap
 hari (16) di Nusa Lambongan.”
 Penjelasan
 Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 16 adalah dengan menggunakan
 kata depan ‘ke’. Kalimat tersebut menggunakan kata depan ‘ke’ karena
 kalimatnya menyatakan tempat tujuan. Nusa Lambongan adalah tempat tujuan
 yang harus disinggahi oleh wisatawan sebelum mencapai Nusa Penida. Jadi,
 kalimat yang tepat adalah “Popularitas itu terbukti dari hadirnya hampir 300
 wisatawan yang diangkut kapal pesiar setiap hari (16) ke Nusa Lambongan.”
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A4 merupakan kode kata depan ‘atas’. Kata depan atas digunakan untuk
 menyatakan tempat. Namun ada siswa yang menggunakan kata depan ‘atas’ pada
 kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘dari’, seperti yang terdapat
 pada kutipan “ Popularitas itu terbukti (15) atas hadirnya hampir 300 wisatawan
 yang diangkut kapal pesiar menuju ke Nusa Lambongan.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘atas’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘atas’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut tidak
 ada kata yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 15
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’ digunakan untuk
 menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Di sini, yang menyatakan asal tempat
 adalah wisatawan yang datang dari berbagai daerah akan menuju Nusa
 Lambongan sebelum sampai ke Nusa Penida. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal
 nomor 15 adalah sebagai berikut “Popularitas itu terbukti (15) dari hadirnya
 hampir 300 wisatawan yang diangkut kapal pesiar menuju ke Nusa Lambongan.”
 A13 merupakan kode kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan
 untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya sesuatu.
 Adanya kesalahan penggunaan kata depan ‘berkat’ dikarenakan ketidakpahaman
 sebagian siswa dalam menggunakan kata depan ‘berkat’. Hal itu terbukti dari hasil
 jawaban siswa yang menggunakan kata depan ‘berkat’ pada kalimat yang
 seharusnya menggunakan kata depan ‘menurut’, seperti yang terdapat pada
 kutipan kalimat nomor 17 berikut “ (17) Berkat Gubernur Bali Ida Bagus Oka,
 Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Pantai Nusa Penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘berkat’ digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terhadap terjadinya sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada kata yang
 menunjukkan sebab terjadinya sesuatu. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor
 17 adalah dengan menggunakan kata depan ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’
 digunakan untuk menyatakan sesuai dengan yang dikatakan. Dari kalimat tersebut
 dapat diketahui bahwa sesuai dengan yang dikatakan Gubernur Bali bahwa Pemda
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Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Pantai Nusa Penida. Jadi,
 jawaban yang tepat untuk soal nomor 17 adalah “ (17) Menurut Gubernur Bali Ida
 Bagus Oka, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Pantai Nusa
 Penida.”
 3. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Pada paragraf ke empat, ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A6. A6 merupakan kode kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’
 digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Karena
 ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dari’, sebagian besar siswa
 menggunakan kata depan ‘dari’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘terhadap’. Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 19 berikut:
 “Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan ulang (19) dari berbagai jenis objek
 wisata di Nusa Penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dari’ pada kalimat nomor 19 di atas tidak tepat.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal
 nomor 19 adalah dengan menggunakan kata depan ‘terhadap’. Kata depan
 ‘terhadap’ digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan yang kedudukannya
 dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Dari kalimat tersebut dapat diketahui
 bahwa yang menjadi sasaran perbuatan adalah objek wisata Pantai Nusa Penida.
 Jadi, jawaban yang tepat untuk soal nomor 19 adalah “Oleh karena itu, perlu
 dilakukan penataan ulang (19) tehadap berbagai jenis objek wisata di Nusa
 Penida.”
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Tabel 5 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa AA
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua √ Tiga Empat √ √ Jumlah 1 1 1
 Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan yang dilakukan siswa AA adalah sebanyak tiga kali, yaitu
 kesalahan penggunaan kata depan dengan kode A2, A6, dan A17. Kesalahan-
 kesalahan tersebut terletak pada paragraf ke dua dan ke empat. Sedangkan pada
 paragraf satu dan tiga tidak ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Dua
 Pada paragaraf ke dua ditemukan kesalahan dengan kode A2. A2
 merupakan kode kata depan ‘pada’. Seperti yang talah dijelaskan pada tabel ke 6,
 kata depan ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat yang kedudukannya dapat
 diganti dengan kata depan ‘kepada’. Kata depan ‘pada’ juga digunakan untuk
 menyatakan nama tempat yang bukan sebenarnya. Karena ketidakpahamannya
 tentang penggunaan kata depan ‘pada’, sebagian besar siswa menggunakan kata
 depan ‘pada’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘sampai’.
 Kesalahan ini juga dilakukan oleh siswa 2, seperti kutipan yang terdapat pada
 kalimat nomor 8 berikut “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8)
 pada saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan
 suasana tenang dan damai.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘pada’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 8
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’
 digunakan untuk menyatakan akibat dari suatu perbuatan. Dari kalimat tersebut
 dapat diketahui bahwa keindahan Pantai Nusa Penida mengakibatkan wisatawan
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tertarik untuk mengunjungi Pantai Nusa Penida. Jadi, jawaban yang tepat untuk
 soal nomor 8 adalah “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8)
 sampai saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan
 suasana damai.”
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Pada paragraf empat ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan
 dengan kode A6 dan A17. Seperti yang telah dijelaskan pada tabel 6, A6
 merupakan kode kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari' digunakan untuk menyatakan
 asal tempat, bahan, dan waktu. Karena ketidakpahamannya tentang penggunaan
 kata depan ‘dari’, sebagian besar siswa menggunakan kata depan ‘dari’ pada
 kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘terhadap’. Seperti yang
 terdapat pada kutipan kalimat nomor 19 berikut: “Oleh karena itu, perlu dilakukan
 penataan ulang (19) dari berbagai jenis objek wisata di Nusa Penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dari’ pada kalimat nomor 19 di atas tidak tepat.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal
 nomor 19 adalah dengan menggunakan kata depan ‘terhadap’. Kata depan
 ‘terhadap’ digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan yang kedudukannya
 dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Dari kalimat tersebut dapat diketahui
 bahwa yang menjadi sasaran perbuatan adalah objek wisata Pantai Nusa Penida.
 Jadi, jawaban yang tepat untuk soal nomor 19 adalah “Oleh karena itu, perlu
 dilakukan penataan ulang (19) tehadap berbagai jenis objek wisata di Nusa
 Penida.”
 A17 merupakan kode kata depan ‘untuk’. Kata depan ‘untuk’ digunakan
 dalam kalimat yang menyatakan tujuan atau sasaran perbuatan. Adanya kesalahan
 penggunaan kata depan ‘untuk’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa
 dalam menggunakan kata depan ‘untuk’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa
 yang menggunakan kata depan ‘untuk’ pada kalimat yang seharusnya
 menggunakan kata depan ‘atas’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
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berikut “ (23) untuk kesepakatan bersama, pengelolaan Pantai Nusa Penida
 sepenuhnya diserahkan kepada Pemda Bali.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘untuk’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘untuk’ digunakan pada kalimat yang menyatakan tujuan atau sasaran
 perbuatan, sedangkan dari kalimat tersebut tidak ada yang menunujukkan tujuan
 atau sasaran. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata depan ‘atas’. Jadi,
 jawaban yang tepat untuk soal nomor 23 adalah
 “ (23) Atas kepentingan bersama, pengelolaan Pantai Nusa Penida sepenuhnya
 diserahkan kapada Pemda Bali.”
 Tabel 6
 Kesalahan Penggunaan Kata depan dalam Karangan Deskripsi Siswa EH Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ √ Empat √ √ Jumlah 1 1 1 1
 Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan yang dilakukan siswa EH adalah sebanyak 4 kali.
 Kesalahan tersebut ditemukan pada penggunaan kata depan dengan kode A1, A6,
 A12, dan A18. Kesalahan terletak pada paragraf tiga dan empat. Sedangkan pada
 paragraf satu dan dua tidak ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Pada paragraf tiga ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan
 dengan kode A1 dan A6. A1 merupakan kode kata depan ‘di’. Kata depan ‘di’
 digunakan untuk menyatakan tempat berada. Adanya kesalahan penggunaan kata
 depan ‘di’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam menggunakan kata
 depan ‘dari’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang menggunakan kata
 depan ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘dari’, seperti
 yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 11 berikut “Jika wisatawan selesai
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bermain dijernihnya air laut, mareka bisa bersantai sambil bercerita tentang
 pesona alam yang mengelilinginya (11) di atas perbukitan kapur sambil
 menikmati kebesaran alam berupa bentangan laut lepas.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘di’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘di’ digunakan untuk menyatakan tempat berada, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak ada kata yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal
 nomor 11 adalah dengan menggunakan kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’
 digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Di sini, yang
 menyatakan asal tempat adalah pantai Nusa Penida dapat dilihat dari atas
 perbukitan kapur.. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal nomor 11 adalah sebagai
 berikut “Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai
 sambil bercerita tentang pesona alam yang mengelilinginya (11) dari atas
 perbukitan kapur sambil memendang kebesaran alam berupa bentangan laut
 lepas.”
 Ada paragraf tiga juga ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata
 depan dengan kode A1. A1 merupakan kode dari kata depan ‘di’. Kata depan ‘di’
 digunakan untuk menyatakan tempat. Akan tetapi, siswa menggunakan kata depan
 ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘dari’. Seperti
 kutipan yang terdapat pada paragraf tiga berikut “Jika wisatawan selesai bermain
 dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita tentang pesona alam
 yang mengelilinginya (11) di atas perbukitan kapur sambil memandang kebesaran
 alam berupa bentangan laut lepas”.
 Penjelasan
 Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 11 adalah dengan menggunakan
 kata depan ‘dari’. Kalimat tersebut menggunakan kata depan ‘dari’ karena
 kalimatnya menunjukkan asal tempat. Jadi, kalimat yang tepat adalah “Jika
 wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil
 bercerita tentang pesona alam yang mengelilinginya (11) dari atas perbukitan
 kapur sambil memandang kebesaran alam berupa bentangan laut lepas”.

Page 54
                        
                        

2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat
 Pada paragraf ke empat ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A12. A12 merupakan kode kata depan ‘dengan’. Kata depan
 ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara. Karena ketidakpahamannya
 tentang penggunaan kata depan ‘dengan’, sebagian besar siswa menggunakan kata
 depan ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘demi’.
 Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 19 berikut “Oleh karena itu
 perlu dilakukan penataan ulang (19) dengan berbagai jenis objek wisata di Nusa
 penida”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan alat ataupun cara. Seharusnya untuk
 melengkapi soal nomor 19 adalah dengan menggunakan kata depan ‘terhadap’.
 Kata depan ‘terhadap’ digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan yang
 kedudukannya dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Pada kalimat nomor 19
 di atas, yang menjadi sasaran perbuatan adalah objek wisata Nusa Penida. Jadi,
 jawaban yang tepat untuk soal nomor 19 adalah “Oleh karena itu, perlu dilakukan
 penataan ulang (19) terhadap berbagai jenis objek wisata di Nusa Penida.
 Pada paragraf ke empat juga ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A18. A18 merupakan kode kata depan ‘bagi’. Kata depan ‘bagi’
 digunakan dalam kalimat yang menyatakan adanya perihal. Adanya kesalahan
 penggunaan kata depan ‘bagi’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘bagi’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang
 menggunakan kata depan ‘bagi’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘menurut’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 17 paragraf
 ke empat “ (17) Bagi gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan
 potensi wisata di Nusa Penida.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘bagi’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘bagi’ digunakan pada kalimat yang menyatakan adanya perihal, sedangkan dari
 kalimat tersebut tidak ada kata yang menyatakan adanya suatu perihal. Seharusnya
 kalimat tersebut menggunakan kata depan ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’
 berfungsi untuk menyatakan sesuai dengan yang dikatakan. Jadi, jawaban yang
 tepat untuk soal nomor 17 adalah sebagai berikut “(17) Menurut Gubernur Bali,
 Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Pantai Nusa Penida”.
 Tabel 7 Kesalahan Penggunaan Kata depan dalam Karangan Deskripsi Siswa FD
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ √ Empat √ √ Jumlah 1 1 1 1
 Berdasarkan tabel 7 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan kata depan
 yang dilakukan oleh siswa FD adalah sebanyak empat kali, yaitu kesalahan
 penggunaan kata depan dengan kode A3, A4, A6, dan A12. Kesalahan tersebut
 terletak pada paragraf ke tiga dan ke empat. Sadangkan pada paragraf satu dan
 dua tidak ditemukan adanya kesalahan penggunaan kata depan.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kesalahan panggunaan kata depan pada paragraf tiga di antaranya adalah
 kesalahan dalam menggunakan kata depan dengan kode A3. A3 merupakan kode
 kata depan ‘dalam’. Kata depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan suatu
 peristiwa dan dalam jangka waktu. Karena ketidakpahamannya tentang
 penggunaan kata depan ‘dalam’, sebagian besar siswa menggunakan kata depan
 ‘dalam’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘tentang’. Seperti
 yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 10 berikut “Jika wisatawan selesai
 bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita (10) dalam
 pesona alam yang mengelilinginya dari atas perbukitan kapur”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dalam’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat, waktu, dan situasi ,
 sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada kata yang menunjukkan tempat, waktu,
 maupun situasi. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 10 adalah dengan
 menggunakan kata depan ‘tentang’. Kata depan ‘tentang’ digunakan untuk
 menyatakan perihal atau masalah. Dari kalimat tersebut, yang menjadi perihal
 adalah wisatawan dapat bercerita tentang hal-hal yang berkaitan dengan
 keindahan alam Nusa Penida. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal nomor 10
 adalah “ Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa
 bersantai sambil bercerita (10) tentang pesona alam yang mengelilinginya dari
 atas perbukitan kapur.”
 Selain kata depan ‘dalam’, kesalahan yang ditemukan pada paragraf ke
 empat adalah penggunaan kata depan dengan kode A12. A12 merupakan kode
 kata depan ‘dengan’. Kata depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan
 cara. Karena ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dengan’,
 sebagian besar siswa menggunakan kata depan ‘dengan’ pada kalimat yang
 seharusnya menggunakan kata depan ‘berkat’. Seperti yang terdapat pada kutipan
 kalimat nomor 13 berikut “(13) Dengan sajian estetika alamnya yang elok,
 popularitas Pantai Nusa Penida terdengar sampai ke berbagai belahan dunia”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan alat ataupun cara. Seharusnya untuk
 melengkapi soal nomor 13 adalah dengan menggunakan kata depan ‘berkat’. Kata
 depan ‘berkat’ digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terhadap terjadinya sesuatu. Dari kalimat tersebut diketahui bahwa sajian estetika
 pantai Nusa Penida memberi pengaruh akan hadirnya wisatawan asing dari
 berbagai belahan dunia. Jadi, jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat
 nomor 13 adalah “(13) Berkat sajian estetika alamnya yang elok, popularitas
 pantai Nusa Penida terdengar sampai ke berbagai belahan dunia”.
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2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Pada paragraf ke empat ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A4 dan A6. A4 merupakan kode kata depan ‘atas’. Kata depan ‘atas’
 digunakan untuk menyatakan tempat. Adanya kesalahan penggunaan kata depan
 ‘atas’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam menggunakan kata
 depan ‘atas’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang menggunakan kata
 depan ‘atas’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘demi’,
 seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 21 berikut “(21) Atas
 kepentingan bersama, kelestarian objek wisata Nusa Penida harus dijaga oleh
 semua pengunjung”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘atas’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘atas’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut tidak
 ada kata yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 21
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘demi’. Kata depan ‘demi’ digunakan
 untuk menyatakan tekat, tujuan, urutan, dan sumpah. Dari kalimat nomor 21
 diketahui bahwa seluruh pengunjung pantai Nusa Penida bertekat untuk menjaga
 kelestarian pantai Nusa Penida. Jadi kata depan yang tepat untuk melengkapi
 kalimat nomor 21 adalah “Demi kepentingan bersama, kelestarian objek wisata
 Nusa Penida harus dijaga oleh semua pengunjung”.
 Selain penggunaan kata depan ‘atas’, kesalahan penggunaan kata depan
 pada paragraf ke empat adalah kesalahan penggunaan kata depan dengan kode
 A6. A6 merupakan kode kata depan ‘dari’. Seperti yang telah dijelaskan pada
 tabel 6, kata depan ‘dari' digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan
 waktu. Karena ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dari’,
 sebagian besar siswa menggunakan kata depan ‘dari’ pada kalimat yang
 seharusnya menggunakan kata depan ‘terhadap’. Seperti yang terdapat pada
 kutipan kalimat nomor 19 berikut: “Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan
 ulang (19) dari berbagai jenis objek wisata di Nusa Penida.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dari’ pada kalimat nomor 19 di atas tidak tepat.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal
 nomor 19 adalah dengan menggunakan kata depan ‘terhadap’. Kata depan
 ‘terhadap’ digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan yang kedudukannya
 dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Dari kalimat tersebut dapat diketahui
 bahwa yang menjadi sasaran perbuatan adalah objek wisata Pantai Nusa Penida.
 Jadi, jawaban yang tepat untuk soal nomor 19 adalah “Oleh karena itu, perlu
 dilakukan penataan ulang (19) tehadap berbagai jenis objek wisata di Nusa
 Penida.”
 Tabel 8 Kesalahan Penggunaan Kata depan dalam Karangan Deskripsi Siswa HS
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua √ Tiga √ √ Empat Jumlah 1 1 1
 Berdasarkan tabel 8 di atas, diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan yang dilakukan siswa ke HS sebanyak tiga kali, yaitu
 kesalahan menggunakan kata depan dengan kode A1, A2, dan A8. Kesalahan
 tersebut terletak pada paragraf dua dan tiga. Sedangkan pada paragraf satu dan
 empat tidak ditemukan kesalahan dalam menggunakan kata depan.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Dua.
 Pada paragraf ke dua kesalahan yang ditemukakan adalah kesalahan dalam
 menggunakan kata depan dengan kode A2 dan A8. A2 merupakan kode untuk
 kata depan ‘pada’. Kata depan ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat yang
 kedudukannya dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Kata depan ‘pada’ juga
 digunakan untuk menyatakan nama tempat yang bukan sebenarnya. Karena
 ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘pada’, sebagian besar siswa
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menggunakan kata depan ‘pada’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘sampai’. Seperti kutipan yang terdapat pada kalimat nomor 8 berikut
 “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8) pada saat ini mampu
 mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan suasana tenang dan
 damai.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘pada’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 8
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’
 digunakan untuk menyatakan akibat dari suatu perbuatan. Dari kalimat tersebut
 dapat diketahui bahwa keindahan Pantai Nusa Penida mengakibatkan wisatawan
 tertarik untuk mengunjungi Pantai Nusa Penida. Jadi, jawaban yang tepat untuk
 soal nomor 8 adalah “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8)
 sampai saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan
 suasana damai”.
 Kesalahan yang kedua adalah kesalahan dalam menggunakan kata depan
 dengan kode A8. A8 merupakan kode kata depan ‘kepada’. Kata depan ‘kepada’
 digunakan untuk menyatakan arah yang dituju. Adanya kesalahan penggunaan
 kata depan ‘kepada’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘kepada’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang
 menggunakan kata depan ‘kepada’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan
 kata depan ‘bagi’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat berikut “ Khusus (9)
 kepada yang hobi menyelam, Nusa Penida bagaikan aquarium alam dalam ukuran
 raksasa.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘kepada’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘kepada’ digunakan untuk menyatakan arah yang dituju, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada kata yang menunjukkan arah yang dituju. Seharusnya
 untuk melengkapi soal nomor 9 adalah dengan menggunakan kata depan ‘bagi’.
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Kata depan ‘bagi’ digunakan untuk menyatakan adanya perihal. Kata depan ‘bagi’
 dapat diganti dengan kata depan ‘untuk’. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal
 nomor 9 adalah sebagai berikut “ Khusus (9) bagi yang hobi menyelam, Nusa
 Penida bagaikan aquarium alam dalam ukuran raksasa.”
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kesalahan penggunaan kata depan pada paragraf tiga terdapat pada
 penggunaan kata depan dengan kode A1. A1 merupakan kode dari kata depan
 ‘di’. Kata depan ‘di’ digunakan untuk menyatakan tempat. Akan tetapi, siswa
 menggunakan kata depan ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘dari’. Seperti kutipan yang terdapat pada kalimat nomor 11 berikut “Jika
 wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil
 bercerita tentang pesona alam yang mengelilinginya (11) di atas perbukitan kapur
 sambil memandang kebesaran alam berupa bentangan laut lepas.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘di’ pada kalimat di atas tidak tepat. Seharusnya
 untuk melengkapi soal nomor 11 adalah dengan menggunakan kata depan ‘dari’.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Di
 sini, yang menyatakan asal tempat adalah perbukitan kapur merupakan tempat
 untuk memandang pesona alam Nusa Penida. Artinya dari atas perbukitan kapur
 ini, pesona alam Nusa Penida akan terlihat lebih jelas. Jadi, kata depan yang tepat
 untuk melengkapi kalimat nomor 11 adalah “Jika wisatawan selesai bermain
 dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita tentang pesona alam
 yang mengelilinginya (11) dari atas perbukitan kapur.”
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Tabel 9
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi AL Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ √ Empat √ √ Jumlah
 Berdasarkan tabel 9 di atas, diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan yang dilakukan oleh siswa ke AL adalah sebanyak empat
 kali, yaitu pada penggunaan kata depan dengan kode A1, A3, A11, dan A18.
 Kesalahan tersebut terletak pada paragraf ke tiga dan empat. Sedangkan pada
 paragraf satu dan dua tidak ditemukan kesalahan penggunaan kata depan.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga
 Pada paragraf ke tiga ditemukan kesalahan penggunaan kata depan dengan
 kode A1 dan A11. A1 merupakan kode dari kata depan ‘di’. Kata depan ‘di’
 digunakan untuk menyatakan tempat. Akan tetapi, siswa menggunakan kata depan
 ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘dari’. Seperti
 kutipan yang terdapat pada kalimat nomor 11 berikut “Jika wisatawan selesai
 bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita tentang
 pesona alam yang mengelilinginya (11) di atas perbukitan kapur sambil
 memandang kebesaran alam berupa bentangan laut lepas.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘di’ pada kalimat di atas tidak tepat. Seharusnya
 untuk melengkapi soal nomor 11 adalah dengan menggunakan kata depan ‘dari’.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Di
 sini, yang menyatakan asal tempat adalah perbukitan kapur merupakan tempat
 untuk memandang pesona alam Nusa Penida. Artinya dari atas perbukitan kapur
 ini, pesona alam Nusa Penida akan terlihat lebih jelas. Jadi, kata depan yang tepat
 untuk melengkapi kalimat nomor 11 adalah “Jika wisatawan selesai bermain
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dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita tentang pesona alam
 yang mengelilinginya (11) dari atas perbukitan kapur.”
 Kesalahan penggunaan kata depan yang ke dua adalah penggunaan kata
 depan dengan kode A11. A11 merupakan kode kata depan ‘oleh’. Kata depan
 ‘oleh’ digunakan dalam kalimat yang menyatakan sebab. Adanya kesalahan
 penggunaan kata depan ‘oleh’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘oleh’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang
 menggunakan kata depan ‘oleh’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘dari’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 15 berikut
 “Popularitas itu terbukti (15) oleh hadirnya hampir 300 wisatawan yang diangkut
 kapal pesiar setiap hari ke Nusa Lambongan.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘oleh’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘oleh’ digunakan dalam kalimat yang menyatakan sebab, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada kata yang menunjukkan sebab akan terjadinya sesuatu.
 Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 15 adalah dengan menggunakan kata
 depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan,
 dan waktu. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 15
 adalah “Popularitas itu terbukti (15) dari hadirnya hampir 300 wisatawan yang
 diangkut kapal pesiar setiap hari ke Nusa Lambongan.”
 2. Kasalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Pada paragraf ke empat ditemukan kasalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A3 dan A18. A3 merupakan kode kata depan ‘dalam’. Kata depan
 ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan suatu peristiwa dan dalam jangka waktu.
 Karena ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dalam’, sebagian
 besar siswa menggunakan kata depan ‘dalam’ pada kalimat yang seharusnya
 menggunakan kata depan ‘terhadap’. Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
 nomor 19 berikut “Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan ulang (19) dalam
 berbagai jenis objek wisata di Nusa Penida.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dalam’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat, waktu, dan situasi ,
 sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada kata yang menunjukkan tempat, waktu,
 maupun situasi. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 19 adalah dengan
 menggunakan kata depan ‘terhadap’. Kata depan ‘terhadap’ digunakan untuk
 menyatakan sasaran perbuatan. Dari kalimat tersebut, yang menjadi sasaran
 perbuatan adalah objek wisata di Nusa Penida yang harus ditata ulang lagi. Jadi,
 kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 19 adalah “Oleh karena
 itu, perlu dilakukan penataan ulang (19) terhadap objek wisata di Nusa Penida.”
 Kesalahan penggunaan kata depan yang ke dua adalah kesalahan
 penggunaan kata depan dengan kode A18. A18 merupakan kode kata depan
 ‘bagi’. Kata depan ‘bagi’ digunakan dalam kalimat yang menyatakan adanya
 perihal. Adanya kesalahan penggunaan kata depan ‘bagi’ dikarenakan
 ketidakpahaman sebagian siswa dalam menggunakan kata depan ‘bagi’. Hal itu
 terbukti dari hasil jawaban siswa yang menggunakan kata depan ‘bagi’ pada
 kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘menurut’, seperti yang
 terdapat pada kutipan kalimat nomor 17 paragraf ke empat “ (17) Bagi gubernur
 Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Nusa Penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘bagi’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘bagi’ digunakan pada kalimat yang menyatakan adanya perihal, sedangkan dari
 kalimat tersebut tidak ada kata yang menyatakan adanya suatu perihal. Seharusnya
 kalimat tersebut menggunakan kata depan ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’
 berfungsi untuk menyatakan sesuai dengan yang dikatakan. Jadi, jawaban yang
 tepat untuk soal nomor 17 adalah sebagai berikut “(17) Menurut Gubernur Bali,
 Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Pantai Nusa Penida”
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Tabel 10 Kesalahan Penggunaan Kata depan dalam Karangan Deskripsi Siswa FA
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu √ Dua Tiga √ √ Empat √ Jumlah 1 1 1 1
 Berdasarkan tabel 10 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan kata depan
 yang dilakukan oleh siswa ke FA adalah sebanyak empat kali, yaitu pada
 penggunaan kata depan dengan kode A6, A12, A13, dan A16. Kesalahan itu
 terletak pada paragraf ke satu, tiga, dan empat.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Satu.
 Pada paragraf satu, ditemukan kesalahan penggunaan kata depan dengan
 kode A16. A16 merupakan kode kata depan ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’
 digunakan untuk menyatakan tempat atau waktu. Adanya kesalahan penggunaan
 kata depan ‘sampai’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘sampai’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang
 menggunakan kata depan ‘sampai’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan
 kata depan ‘akan’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 5 berikut “
 Jika ditempuh dengan menggunakan kendaraan kira-kira (5) sampai memakan
 waktu 1,5 jam.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘sampai’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada kata yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi
 soal nomor 5 adalah dengan menggunakan kata depan ‘akan’. Kata depan ‘akan’
 digunakan untuk menguatkan kata yang berada di belakangnya.
 Penggunaan kata depan ‘akan’ berfungsi untuk menguatkan arti kata. Jadi,
 jawaban yang tepat untuk soal nomor 5 adalah “ Jika ditempuh dengan
 menggunakan kendaraan kira-kira (5) akan memakan waktu 1,5 jam.”
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2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Dua.
 Pada paragraf ke dua ini ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A6 dan A17. A6 merupakan kode kata depan ‘dari’. A6 merupakan
 kode kata depan ‘dari’. Seperti yang telah dijelaskan pada tabel 6, kata depan
 ‘dari' digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Karena
 ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dari’, sebagian besar siswa
 menggunakan kata depan ‘dari’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘terhadap’. Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 13 berikut “
 (13) Dari sajian estetika alamnya yang elok, popularitas pantai Nusa Penida
 terdengar sampai ke berbagai belahan dunia.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dari’ pada kalimat nomor 13 di atas tidak tepat.
 Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal
 nomor 13 adalah dengan menggunakan kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’
 digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya
 sesuatu. Dari kalimat tersebut yang menunjukkan sabab adalah bahwa sajian
 estetika alam pantai Nusa Penida menyebabkan popularitas Nusa Penida terdengar
 sampai ke berbagai belahan dunia. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi
 kalimat nomor 13 adalah “(13) Berkat sajian estetika alamnya yang elok,
 popularitas pantai Nusa Penida sampai terdengar ke berbagai belahan dunia.”
 Pada paragraf ke dua juga ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
 dengan kode A12. A12 merupakan kode kata depan ‘dengan’. Kata depan
 ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara. Karena ketidakpahamannya
 tentang penggunaan kata depan ‘dengan’, sebagian besar siswa menggunakan kata
 depan ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘dari’.
 Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 15 berikut “Popularitas itu
 terbukti (15) dengan hadirnya hampir 300 wisatawan asing yang diangkut kapal
 pesiar setiap hari ke Nusa Lambongan.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan alat ataupun cara. Seharusnya untuk
 melengkapi soal nomor 15 adalah dengan menggunakan kata depan ‘dari’. Kata
 depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan asal tempat, bahan, dan waktu. Jadi,
 kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 15 adalah “Popularitas itu
 terbukti (15) dari hadirnya hampir 300 wisatawan yang diangkut kapal pesiar
 setiap hari ke Nusa Lambongan.”
 3. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Kesalahan penggunaan kata depan yang terdapat pada paragraf ke empat
 adalah kesalahan dalam menggunakan kata depan dengan kode A13. A13
 merupakan kode kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk
 menyatakan sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya sesuatu. Kesalahan
 ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 ‘berkat’. Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan
 ‘berkat’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘menurut’,
 seperti yang terlihat pada kutipan kalimat nomor 17 berikut “(17) Berkat
 Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Nusa
 penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan berkat digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terjadinya sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan
 sebab terjadinya sesuatu. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata depan
 ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’ digunakan untuk menyatakan sesuai dengan
 yang dikatakan. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 17
 adalah “(17) Menurut Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan
 potensi wisata di Nusa Penida.”
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Tabel 11 Kesalahan Penggunaan Kata depan dalam Karangan Deskripsi Siswa IA
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu √ √ Dua Tiga √ Empat Jumlah 1 1 1
 Berdasarkan tabel 11 di atas, diketahui bahwa frekuensi kesalahan
 penggunaan kata depan yang dilakukan oleh IA adalah sebanyak 3 kali, yaitu
 kesalahan dalam menggunakan kata depan dengan kode A2, A3, dan A13.
 Kesalahan tersebut terdapat pada paragraf satu dan empat.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Satu.
 Kesalahan penggunaan kata depan pada paragraf satu terdapat pada
 penggunaan kata depan dengan kode A2 dan A3. A2 merupakan kode kata depan
 ‘pada’. Kata depan ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat yang
 kedudukannya dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Kata depan ‘pada’ juga
 digunakan untuk menyatakan nama tempat yang bukan sebenarnya. Karena
 ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘pada’, sebagian besar siswa
 menggunakan kata depan ‘pada’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘di’. Seperti kutipan yang terdapat pada kalimat nomor 2 berikut “Pantai
 Nusa Penida terletak (2) pada sebelah selatan pulau Bali.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘pada’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘pada’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak ada yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi soal nomor 2
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘di’. Kata depan ‘di’ digunakan untuk
 menyatakan tempat berada. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat
 nomor 2 adalah “Pantai Nusa Penida terletak (2) di sebelah selatan pulau bali.”
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Kesalahan penggunaan kata depan yang ke dua adalah kesalahan
 penggunaan kata depan dengan kode A3. A3 merupakan kode kata depan ‘dalam’.
 Kata depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat, situasi, dan waktu.
 karena ketidakpahamannya, siswa menggunakankata depan ‘dalam’ pada kalimat
 yang seharusnya menggunakan kata depan ‘untuk’, seperti yang terdapat pada
 kutipan kalimat nomor 1 berikut “Namun itulah kata-kata yang paling tepat (1)
 dalam menggambarkan pesona alam Nusa Penida.”
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kasalahan penggunaan kata depan yang ditemukan pada paragraf tiga
 adalah kata depan dengan kode A13. A13 merupakan kode dari kata depan
 ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk menyatakan Kata depan ‘berkat’
 digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya
 sesuatu. Kesalahan ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘berkat’. Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang
 menggunakan kata depan ‘berkat’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan
 kata depan ‘menurut’, seperti yang terlihat pada kutipan kalimat nomor 17 berikut
 “(17) Berkat Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi
 wisata di Nusa penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan berkat digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terjadinya sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan
 sebab terjadinya sesuatu. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata depan
 ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’ digunakan untuk menyatakan sesuai dengan
 yang dikatakan. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 17
 adalah “(17) Menurut Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan
 potensi wisata di Nusa Penida.”
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Tabel 12 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa NN
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu √ Dua √ Tiga √ Empat √ Jumlah 1 1 1 1
 Berdasarkan tabel 12 di atas, kesalahan penggunaan kata depan yang
 dilakukan oleh NN adalah sebanyak lima kali, yaitu kesalahan dengan kode kata
 depan A3, A12, A16, dan A18. Kesalahan-kesalahan tersebut terletak pada tiap-
 tiap paragraf.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Satu.
 Kasalahan penggunaan kata depan pada paragraf satu hanya terjadi
 sebanyak satu kali, yaitu kesalahan dalam menggunakan kata depan dengan kode
 A16. A16 merupakan kode kata depan ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’ digunakan
 untuk menyatakan tempat atau waktu. Adanya kesalahan penggunaan kata depan
 ‘sampai’ dikarenakan ketidakpahaman sebagian siswa dalam menggunakan kata
 depan ‘sampai’. Hal itu terbukti dari hasil jawaban siswa yang menggunakan kata
 depan ‘sampai’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘akan’,
 seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 5 berikut “ Jika ditempuh
 dengan menggunakan kendaraan kira-kira (5) sampai memakan waktu 1,5 jam.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘sampai’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada kata yang menunjukkan tempat. Seharusnya untuk melengkapi
 soal nomor 5 adalah dengan menggunakan kata depan ‘akan’. Kata depan ‘akan’
 digunakan untuk menguatkan kata yang berada di belakangnya.
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Dua.
 Pada paragraf dua, kesalahan penggunaan kata depan, terdapat pada
 penggunaan kata depan dengan kode A12. A12 merupakan kode kata depan
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‘dengan’. Kata depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara. Karena
 ketidakpahamannya tentang penggunaan kata depan ‘dengan’, sebagian besar
 siswa menggunakan kata depan ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya
 menggunakan kata depan ‘sampai’. Seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
 nomor 8 berikut “Pantai Nusa Penida memiliki keindahan alam yang (8) dengan
 saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan suasana
 tenang dan damai.
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan alat ataupun cara. Seharusnya untuk
 melengkapi soal nomor 8 adalah dengan menggunakan kata depan ‘sampai’. Kata
 depan ‘sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat atau waktu dan untuk
 menyatakan akibat dari suatu perbuatan. Pada kalimat di atas diketahui bahwa
 keindahan alam pantai Nusa Penida menyebabkan wisatawan tertarik untuk
 mengunjungi Nusa Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat
 rumpang nomor 8 adalah “Pantai Nusa penida memiliki keindahan alam yang (8)
 sampai saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan yang menginginkan
 suasana tenang dan damai.
 3. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kesalahan penggunaan kata depan pada paragraf tiga terdapat pada
 kesalahan penggunaan kata depan dengan kode A3. A3 merupakan kode dari kata
 depan ‘dalam’. Kata depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat, situasi,
 dan jangka waktu. Kesalahan terjadi karena ketidakpahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘dalam’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
 nomor 13 berikut “(13) Dalam sajian estetika alamnya yang elok, popularitas
 Nusa Penida terdengar sampai ke berbagai belahan dunia.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dalam’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat, situasi, dan waktu,
 sedangkan pada kalimat tersebut tidak menyatakan tempat, situasi, ataupun waktu.
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Seharusnya untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 13 di atas adalah
 menggunakan kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk
 menyatakan sebab yang memberi pengaruh terhadap sesuatu. Pada kalimat di atas,
 sajian estetika Nusa Penida menyebabkan popularitasnya terdengar sampai ke
 berbagai belahan dunia. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat
 rumpang nomor 13 adalah (13) Berkat sajian estetika alamnya yang elok,
 popularitas pantai Nusa Penida terdengar sampai ke berbagai belahan dunia.”
 4. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat
 Kesalahan penggunaan kata depan pada paragraf empat terdapat pada
 kesalahan penggunaan kata depan dengan kode A18. A18 merupakan kode dari
 kata depan ‘bagi’. Kata depan ‘bagi’ digunakan untuk menyatkan perihal.
 Kesalahan penggunaan kata depan ‘bagi’ dikerenakan ketidakpahaman siswa
 dalam menggunakan kata depan ‘bagi’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
 nomor 22 berikut “Demi kepentingan bersama, kelestarian Nusa Penida harus
 dijaga (22) bagi semua pengunjung.
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘bagi’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘bagi’ digunakan untuk menyatakan perihal, sedangkan pada kalimat tersebut
 tidak menyatakan perihal. Kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor
 22 adalah kata depan ‘oleh’. Kata depan oleh digunakan untuk menyatkan pelaku
 pada kalimat pasif. Kalimat tersebut merupakan kalimat pasif. Jadi, kata depan
 yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 22 adalah “demi
 kepentingan bersama, kelestarian Nusa Penida harus dijaga (22) oleh semua
 pengunjung.”
 Tabel 13 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa OA
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga Empat √ √ Jumlah 1 1
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Berdasarkan tabel 13 di atas, kesalahan penggunaan kata depan yang
 dilakukan oleh OA adalah sebanyak dua kali, yaitu kesalahan kata depan dengan
 kode A6 dan A13. Kesalahan-kesalahan tersebut terletak pada paragraf empat.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Kesalahan penggunaan kata depan yang terdapat pada paragraf empat
 terdapat pada penggunaan kata depan dengan kode A6 dan A13. A6 merupakan
 kode kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat
 asal. Kesalahan penggunaan kata depan ‘dari’ dikarenakan ketidakpahaman siswa
 dalam menggunakan kata depan ‘dari’. Hal itu terbukti dari hasil pekerjaan siswa
 yang menggunakan kata depan ‘dari’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan
 kata depan ‘demi’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 21 berikut
 “(21) Dari kepentingan bersama, kelestarian Pantai Nusa Penida harus dijaga oleh
 semua pengunjung.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dari’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 dari digunakan untuk menyatakan tempat berasal, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak menyatakan adanya tempat berasal. Seharusnya untuk melengkapi
 soal nomor 21 adalah menggunakan kata depan ‘dem’. Kata depan ‘demi’
 digunakan untuk menyatakan sumpah dan tekat. Berdasarkan kutipan kalimat
 nomor 21 di atas, diketahui bahwa semua pengunjung Nusa Penida bertekat untuk
 menjaga kelestarian alam Nusa Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk
 melengkapi kalimat rumpang di atas adalah “ (21) Demi kepentingan bersama,
 kelestarian pantai Nusa Penida harus dijaga oleh semua pengunjung.”
 Kesalahan yang ke dua, terdapat pada penggunaan kata depan dengan kode
 A13. A13 merupakan kode kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan
 untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh terhadap sesuatu. Kesalahan ini
 dikarenakan ketidakpahaman siswa dalam menggunakan kata depan ‘berkat’,
 seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 17 berikut “(17) Berkat
 Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di pantai
 Nusa Penida.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat nomor 17 di atas tidak tepat.
 Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk memberikan pengaruh terhadap terjadinya
 sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak menyatakan sebab. Seharusnya,
 untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 17 adalah dengan kata depan
 ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’ digunakan untuk menyatakan seperti dengan
 yang dikatakan. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang
 nomor 17 adalah “(17) Menurut Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa
 memaksimalkan potensi wisata di Nusa Penida.
 Tabel 14 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa RS
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ √ Empat Jumlah 1 1
 Berdasarkan tabel 14 di atas, diketahui bahwa frekuensi kesalahan yang
 dilakukan RS sebanyak dua kali, yaitu pada penggunaan kata depan dengan kode
 A5 dan A16. Kesalahan tersebut terletak pada paragraf tiga.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kesalahan penggunaan kata depan yang pertama adalah kesalahan dalam
 menggunakan kata depan dengan kode A5. A5 merupakan kode kata depan
 ‘antara’. Kata depan ‘antara’ digunakan untuk menyatkan jarak. Kesalahan
 penggunaan kata depan ‘antara’ dikarenakan ketidakpahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘antara’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat
 nomor 11 berikut “Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka
 bisa bersantai sambil bercerita tentang keindahan alam yang mengelilinginya (11)
 antara perbukitan kapur sambil memandang kebasaran alam berupa bentangan
 laut lepas.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘antara’ pada kalimat tersebut tidak tepat. Kata
 depan ‘antara’ digunakan untuk menyatkan jarak, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak menyatakan jarak. Seharusnya kata depan yang digunakan untuk
 melengkapi kalimat rumpang nomor 11 adalah kata depan ‘dari’. Kata depan
 ‘dari’ digunakan untuk menyatakan tempat asal. Berdasarkan kutipan kalimat
 tersebut, perbukitan kapur merupakan tempat untuk memandang keindahan Nusa
 Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 11
 adalah “Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai
 sambil bercerita tentang keinhadan alam yang mengelilinginya (11) dari atas
 perbukitan kapur sambil memandang kebesaran alam berupa bentangan laut
 lepas.”
 Kesalahan penggunaan kata depan yang ke dua adalah kesalahan dalam
 menggunakan kata depan dengan kode A16. A16 merupakan kode kata depan
 ‘sampai’. Kata depan ‘sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat atau waktu
 dan akibat dari suatu perbuatan. Kesalahan penggunaan kata depan ‘sampai’
 dikeranakan ketidakpahaman siswa dalam menggunkan kata depan ‘sampai’. Hal
 itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan ‘sampai’
 pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘ke’, seperti yang
 terdapat pada kutipan kalimat nomor 16 berikut “Popularitas itu terbukti dari
 hadirnya hampir 300 wisatawan yang diangkut kapal pesiar setiap hari (16)
 sampai Nusa Lambongan.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘sampai’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘sampai’ digunakan untuk menyatakan tempat atau waktu dan akibat dari
 suatu perbuatan, sedangkan pada kalimat tersebut tidak menyatakan tempat, waktu
 ataupun perbuatan. Seharusnya, untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 16
 adalah dengan menggunakan kata depan ‘ke’. Kata depan ‘ke’ digunakan untuk
 menyatakan tujuan. Bardasarkan kalimat tersebut diketahui bahwa tujuan
 wisatawan sebelum sampai ke Nusa Penida adalah Nusa Lambongan. Jadi, kata
 depan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang nomor 16 adalah
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“Popularitas itu terbukti dari hadirnya hampir 300 wisatawan yang diangkut kapal
 pesiar setiap hari (16) ke Nusa Lambongan.
 Tabel 15
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa RA Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ Empat Jumlah 1
 Bardasarkan tabel 15 di atas, diketahui frekuensi kesalahan penggunaan
 kata depan yang dilakukan oleh RA hanya sekali, yaitu pada penggunaan kata
 depan dengan kode A1. Kedua kesalahan tersebut terletak pada paragraf tiga.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga.
 Kesalahan penggunaan kata depan yang pertama adalah kesalahan
 penggunaan kata depan dengan kode A1. A1 merupakan kode kata depan ‘di’.
 Kata depan ‘di’ digunakan untuk menyatakan tempat berada. Kesalahan
 penggunaan kata depan ‘di’ dikarenakan ketidakpahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘di’. Hal itu terbukti dari hasil pekerjaan siswa yang
 menggunakan kata depan ‘di’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata
 depan ‘dari’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 11 berikut “Jika
 wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil
 bercerita tentang pesona alam yang mengelilinginya (11) di atas perbukitan kapur
 sambil memandang kebesaran alam berupa bentangan laut lepas.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘di’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata depan
 ‘di’ digunakan untuk menyatakan tempat berada, sedangakan pada kalimat di atas
 tidak menyatakan tempat berada. Seharusnya kata depan yang digunakan untuk
 melengkapi kalimat nomor 11 di atas adalah kata depan ‘dari’. Kata depan ‘dari’
 digunakan untuk menyatakan asal tempat. Dari kalimat di atas yang menyatakan
 asal tempat adalah dari atas perbukitan kapur dapat melihat pesona alam Nusa
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Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 11 adalah
 “Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil
 bercerita tentang pesona alam yang mengelilinginya (11) dari atas perbukitan
 kapur sambil memandang kebesaran alam berupa bentangan laut lepas.”
 Tabel 16 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi Siswa RM
 Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga √ Empat √ √ Jumlah 1 1 1
 Berdasarkan tabel 16 di atas, diketahui bahwa kesalahan penggunaan kata
 depan yang dilakukan oleh RM adalah sebanyak tiga kali, yaitu kesalahan kata
 depan dengan kode A3, A12, dan A18. Kesalahan tersebut terletak pada paragraf
 tiga dan empat.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Tiga
 Kesalahan yang terdapat pada paragraf tiga adalah kesalahan penggunaan
 kata depan dengan kode A12. A12 merupakan kode kata depan ‘dengan’. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatkan keterangan alat dan cara. Kesalahan
 tersebut dikerenakan ketidakpahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 ‘dengan’. Hal itu terbukti dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata
 depan ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘tentang’,
 seperti pada kutipan kalimat nomor 10 berikut “Jika wisatawan selesai bermain
 dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil bercerita (10) dengan pesona
 alam yang mengelilinginya dari atas perbukitan kapur.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan kalimat di
 atas tidak ada yang menunjukkan keterangan alat dan cara. Seharusnya untuk
 melengkapi kalimat nomor 10 di atas adalah dengan menggunakan kata depan
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‘tentang’. Kata depan ‘tentang’ digunakan untuk menyatakan perihal atau
 masalah. Dari kalimat tersebut yang menyatkan parihal adalah wisatawan dapat
 bercerita tentang hal-hal yang berkaitan dengan pesona pantai Nusa Penida. Jadi,
 kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 10 adalah “Jika
 wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai sambil
 bercerita (10) tentang pesona alam yang mengelilinginya dari atas perbukitan
 kapur.”
 2. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Kesalahan penggunaan kata depan pada paragraf empat terdapat pada
 kesalahan penggunaan kata depan dengan kode A3 dan A18. A3 merupakan kode
 kata depan ‘dalam’. Kata depan ‘dalam’ digunakan untuk menyatakan tempat,
 situasi, dan waktu. Kesalahan tersebut dikerenakan ketidakpahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan ‘dengan’. Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang
 menggunakan kata depan ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan
 kata depan ‘terhadap’, seperti yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 19
 berikut “Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan ulang ‘dengan’ berbagai jenis
 objek wisata di Nusa Penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan tempat, situasi, dan waktu,
 sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada yang menunjukkan tempat, situasi, dan
 waktu. Seharusnya untuk melengkapi kalimat nomor 19 adalah dengan
 menggunakan kata depan ‘terhadap’. Kata depan ‘terhadap’ digunakan untuk
 menyatakan sasaran perbuatan. Dari kalimat tersebut yang menyatakan sasaran
 perbuatan adalah objek wisata Nusa Penida yang harus ditata ulang. Jadi, kata
 depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 19 adalah “Oleh karena itu,
 perlu dilakukan penataan ulang (19) terhadap berbagai jenis objek wisata di Nusa
 Penida.”
 Kesalahan penggunaan kata depan yang kedua adalah kesalahan dalam
 menggunakan kata depan dengan kode A18. A18 merupakan kode kata depan
 ‘bagi’. Kata depan‘bagi’ digunakan untuk menyatakan adanya perihal. Kesalahan
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tersebut dikerenakan ketidakpahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 ‘bagi’. Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan
 ‘bagi’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘oleh’, seperti yang
 terlihat pada kutipan kalimat nomor 22 berikut “Demi kepentingan bersama,
 kelestarian pantai Nusa Penida harus dijaga (22) bagi semua pengunjung.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘bagi’ pada kalimat tersebut tidak tepat. Kata
 depan ‘bagi’ digunakan untuk menyatkan perihal, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menyatkan perihal. Seharusnya untuk melengkapi kalimat
 tersebut adalah dengan menggunakan kata depan ‘oleh’ karena kata depan ‘oleh’
 digunakan untuk menyatakan pelaku. Dari kalimat di atas yang menyatakan
 pelaku adalah semua pengunjung Nusa penida yang harus menjaga kelestarian
 Nusa Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang
 nomor 22 adalah “Demi kepentingan barsama, kelestarian pantai Nusa Penida
 harus dijaga (22) oleh semua pengunjung.”
 Tabel 17
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi RQ Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga Empat √ √ Jumlah 1 1
 Berdasarkan tabel 17 di atas, diketahui bahwa kesalahan penggunaan kata
 depan yang dilakukan RQ adalah sebanyak dua kali, yaitu kesalahan penggunaan
 kata depan dengan kode A13 dan A18. Kesalahan tersebut tedapat pada paragraf
 empat.
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1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 Kesalahan pengunaan kata depan pada paragraf empat terdiri dari
 kesalahan menggunakan kata depan dengan kode A13 dan A18. A13 merupakan
 kode kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk menyatakan sebab
 yang memberi pengaruh untuk terjadinya sesuatu. Kesalahan ini dikarenakan
 kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan kata depan ‘berkat’. Hal itu
 terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan ‘berkat’ pada
 kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘menurut’, seperti yang terlihat
 pada kutipan kalimat nomor 17 berikut “(17) Berkat Gubernur Bali, Pemda Bali
 harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Nusa penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan berkat digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terjadinya sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan
 sebab terjadinya sesuatu. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata depan
 ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’ digunakan untuk menyatakan sesuai dengan
 yang dikatakan. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 17
 adalah “(17) Menurut Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan
 potensi wisata di Nusa Penida.”
 Kesalahan yang kedua adalah kesalahan penggunaan kata depan dengan
 kode A18. A18 merupakan kode kata depan ‘bagi’. Kata depan‘bagi’ digunakan
 untuk menyatakan adanya perihal. Kesalahan tersebut dikerenakan
 ketidakpahaman siswa dalam menggunakan kata depan ‘bagi’. Hal itu terlihat dari
 hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan ‘bagi’ pada kalimat yang
 seharusnya menggunakan kata depan ‘oleh’, seperti yang terlihat pada kutipan
 kalimat nomor 22 berikut “Demi kepentingan bersama, kelestarian pantai Nusa
 Penida harus dijaga (22) bagi semua pengunjung.”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘bagi’ pada kalimat tersebut tidak tepat. Kata
 depan ‘bagi’ digunakan untuk menyatkan perihal, sedangkan pada kalimat
 tersebut tidak ada yang menyatkan perihal. Seharusnya untuk melengkapi kalimat
 tersebut adalah dengan menggunakan kata depan ‘oleh’ karena kata depan ‘oleh’
 digunakan untuk menyatakan pelaku. Dari kalimat di atas yang menyatakan
 pelaku adalah semua pengunjung Nusa penida yang harus menjaga kelestarian
 Nusa Penida. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang
 nomor 22 adalah “Demi kepentingan barsama, kelestarian pantai Nusa Penida
 harus dijaga (22) oleh semua pengunjung.”
 Tabel 18
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan dalam Karangan Deskripsi YT Paragraf
 Kesalahan Penggunaan Kata Depan A 1
 A 2
 A 3
 A 4
 A 5
 A 6
 A 7
 A 8
 A 9
 A 10
 A 11
 A 12
 A 13
 A 14
 A 15
 A 16
 A 17
 A 18
 A 19
 A 20
 A 21
 Satu Dua Tiga Empat √ √ Jumlah 1 1
 Berdasarkan tabel 18 di atas, frekuensi kesalahan penggunaan kata depan
 yang dilakukan oleh YT adalah sebanyak dua kali, yaitu kesalahan penggunaan
 kata depan dengan kode A12 dan A13. Kesalahan terletak pada paragraf empat.
 1. Kesalahan Penggunaan Kata Depan pada Paragraf Empat.
 A12 merupakan kode kata depan ‘dengan’. Kata depan ‘dengan’
 digunakan untuk menyatakan alat dan cara. Karena ketidakpahamannya tentang
 penggunaan kata depan ‘dengan’, sebagian besar siswa menggunakan kata depan
 ‘dengan’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘demi’. Seperti
 yang terdapat pada kutipan kalimat nomor 19 berikut “Oleh karena itu perlu
 dilakukan penataan ulang (19) dengan berbagai jenis objek wisata di Nusa
 penida”
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Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘dengan’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan ‘dengan’ digunakan untuk menyatakan alat dan cara, sedangkan pada
 kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan alat ataupun cara. Seharusnya untuk
 melengkapi soal nomor 19 adalah dengan menggunakan kata depan ‘terhadap’.
 Kata depan ‘terhadap’ digunakan untuk menyatakan sasaran perbuatan yang
 kedudukannya dapat diganti dengan kata depan ‘kepada’. Pada kalimat nomor 19
 di atas, yang menjadi sasaran perbuatan adalah objek wisata Nusa Penida. Jadi,
 jawaban yang tepat untuk soal nomor 19 adalah “Oleh karena itu, perlu dilakukan
 penataan ulang (19) terhadap berbagai jenis objek wisata di Nusa Penida.
 Kesalahan yang kedua adalah penggunaan kata depan dengan kode A13.
 A13 merupakan kode kata depan ‘berkat’. Kata depan ‘berkat’ digunakan untuk
 menyatakan sebab yang memberi pengaruh untuk terjadinya sesuatu. Kesalahan
 ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 ‘berkat’. Hal itu terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang menggunakan kata depan
 ‘berkat’ pada kalimat yang seharusnya menggunakan kata depan ‘menurut’,
 seperti yang terlihat pada kutipan kalimat nomor 17 berikut “(17) Berkat
 Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan potensi wisata di Nusa
 penida.”
 Penjelasan
 Penggunaan kata depan ‘berkat’ pada kalimat di atas tidak tepat. Kata
 depan berkat digunakan untuk menyatakan sebab yang memberi pengaruh
 terjadinya sesuatu, sedangkan pada kalimat tersebut tidak ada yang menyatakan
 sebab terjadinya sesuatu. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan kata depan
 ‘menurut’. Kata depan ‘menurut’ digunakan untuk menyatakan sesuai dengan
 yang dikatakan. Jadi, kata depan yang tepat untuk melengkapi kalimat nomor 17
 adalah “(17) Menurut Gubernur Bali, Pemda Bali harus bisa memaksimalkan
 potensi wisata di Nusa Penida.”
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Berdasarkan deskripsi data di atas, kemudian data-data tersebut
 diklasifikasikan sesuai dengan penggunaan kata depan yang mempunyai frekuensi
 kesalahan paling banyak. Adapun hasil klasifikasinya jika dibuat dalam bentuk
 tabel adalah sebagai berikut.
 Tabel 19
 Klasifikasi Kesalahan Penggunaan Kata Depan Berdasarkan Frekuensi Kesalahan Terbanyak
 No Kode kata depan Kata depan Frekuensi kesalahan Peringkat kesalahan
 1 A12 dengan 7 1
 2 A6 dari 6
 6
 2 3 A13 berkat
 4 A1 di 5
 5
 3 5 A3 dalam
 6 A18 kepada 4 4
 7 A2 pada 3
 3
 5 8 A16 sampai
 9 A4 atas 2
 2
 6 10 A7 ke
 11 A8 kepada 1
 1
 1
 1
 1
 7
 12 A11 oleh
 13 A17 untuk
 14 A5 antara
 15 A21 menurut
 Berdasarkan hasil tabel 19 di atas, diketahui bahwa kata depan yang
 mempunyai frekuensi kesalahan terbanyak adalah kata depan ‘dengan’. Dua jenis
 kata depan menduduki peringkat dua dan tiga, yaitu kata depan ‘dari’, ‘berkat’,
 ‘untuk’, dan ‘dalam’. Peringkat ke empat adalah kata depan ‘kepada’. Peringkat
 lima dan enam mempunyai frekuensi kesalahan sebanyak tiga dan dua kali, yaitu
 kata depan ‘pada’, ‘sampai’, ‘atas’, dan ‘ke’. Sedangkan penggunaan kata depan
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yang paling sedikit frekuensi kesalahannya adalah kata depan ‘kepada’, ‘oleh’,
 ‘untuk’, ‘antara’, dan ‘menurut’.
 1. Tingkat Keterpahaman Siswa dalam Menggunakan Kata Depan dalam
 Karangan Deskripsi
 Berdasarkan deskripsi data di atas, dapat diketahui tingkat keterpahaman
 masing-masing siswa dalam menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi.
 Untuk mengetahui tingkat keterpahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 dalam karangan deskripsi, sebelumnya diakumulasikan jumlah kesalahan masing-
 masing siswa. Dari hasil akumulasi tersebut, kemudian dihitung persentase
 kesalahan penggunaan kata depan masing-masing siswa dengan rumus persentase:
 P = FN
 x 100% Keterangan: P = Persentase kesalahan penggunaan kata depan
 F= Frekuensi kesalahan
 N= Jumlah kata depan
 Setelah diketahui persentase kesalahannya, kemudian hasilnya
 dideskripsikan berdasarkan kategori persentase sebagai berikut.
 0% - 10% Sangat Kecil
 11%- 49% Sebagian Kecil
 50% Separuh
 51% - 100% Sebagian Besar/ Seluruhnya
 Adapun hasil perhitungan tersebut jika dibuat dalam bentuk tabel adalah
 sebagai berikut:
 Tabel 20
 Persentase Kesalahan Penggunaan Kata Depan Berdasarkan Akumulasi Kesalahan
 Penggunaan Kata Depan dari Tiap-tiap Siswa
 No
 Nama
 Paragraf
 Jumlah
 Persentase
 (%)
 Tingkat
 Keterpahaman
 (%) Satu Dua Tiga Empat
 1 AQ - 1 3 1 5 23,8 76,2
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2 AA - 1 - 2 3 14,3 85,7
 3 EH - - 2 2 4 19,1 80,9
 4 FD - - 2 2 4 19,1 80,9
 5 HS - 1 - 2 3 14,3 85,7
 6 AL - - 2 2 4 19,1 80,9
 7 FA 1 - 2 1 4 19,1 80,9
 8 IA 2 - 1 - 3 14,3 85,7
 9 OA - - - 2 2 9,5 90,5
 10 NN 1 1 1 1 4 19,1 80,9
 11 RS - - 2 - 2 9,5 90,5
 12 RA - - 2 - 2 9,5 90,5
 13 RQ - - - 2 2 9,5 90,5
 14 RM - - 1 2 3 14,3 85,7
 15 YT - - - 2 2 9,5 90,5
 Jumlah 4 4 18 21 47 - -
 Berdasarkan tabel 20 di atas, diketahui bahwa persentase kesalahan
 penggunaan kata depan terbesar adalah 23, 8% . Berdasarkan kategori persentase
 yang telah dijelaskan pada Bab III, diketahui bahwa jika persentase kesalahan
 antara 11% - 49% berarti kategori kesalahannya hanya sebagian kecil saja. Jadi,
 hasil persentase tersebut menunujukkan bahwa tingkat keterpahaman siswa
 terhadap penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi sudah bagus, yaitu
 sekitar 76, 8%. Beberapa siswa mempunyai tingkat keterpahaman yang sama
 yaitu, 80,5%, 85,7%, dan 90,5%.

Page 85
                        
                        

C. Pembahasan
 1. Berdasarkan deskripsi data di atas, diketahui bahwa pemahaman siswa
 tentang penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi sudah cukup bagus.
 Hal itu terbukti dari rendahnya frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh
 masing-masing siswa dalam menggunakan kata depan pada karangan
 deskripsi. Dari 25 soal tentang penggunaan kata depan yang disajikan,
 frekuensi kesalahan terbesarnya hanya sebanyak lima kali, bahkan ada
 beberapa siswa yang frekuensi kesalahannya hanya dua kali.
 Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persentase kesalahan
 terbesar adalah 23, 8%. Artinya, tingkat keterpahaman siswa dalam
 menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi sudah cukup bagus. Jika
 dihitung dalam bentuk persentase, maka tingkat keterpahaman tersebut adalah
 sekitar 76,2%. Sedangkan tingkat keterpahaman siswa lain berkisar antara
 80,9%, 85,7%, dan 90,5%. Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa
 sebagian besar siswa mampu menggunakan kata depan dalam karangan
 deskripsi dengan baik.
 2. Berdasarkan frekuensi kesalahan penggunaan kata depan yang tampak pada
 tabel 19, frekuensi kesalahan yang paling banyak adalah kata depan ‘dengan’.
 Kata depan dengan digunakan untuk menyatakan alat dan cara. Jika telah
 diterapkan dalam kalimat kadang-kadang kata depan ‘dengan’ mempunyai
 kemiripan dengan kata depan lainnya, seperti kata depan ‘demi’, ‘atas’, dan
 ‘untuk’. Kemiripan tersebut menyebabkan siswa terkecoh untuk menentukan
 salah satu kata depan paling tepat ke dalam kalimat. Misalnya seperti dalam
 kutipan kalimat berikut “Dengan kesepakatan bersama, pengelolaan pantai
 Nusa Penida diserahkan sepenuhnya kepada Pemda Bali.” Secara sepintas
 kalimat tersebut benar. Akan tetapi, jika dilihat dari ketepatan penggunaan
 kata depannya, kalimat tersebut salah karena kata depan ‘dengan’ digunakan
 untuk menyatakan alat dan cara. Sedangkan pada kalimat tersebut tidak
 mengacu pada penggunaan alat ataupun cara. Jadi, kalimat yang tepat
 seharusnya “Atas kesepakatan bersama, pengelolaan pantai Nusa Penida
 diserahkan kepada Pemda Bali”.

Page 86
                        
                        

Penggunaan kata depan ‘atas’ pada kalimat tersebut bertujuan untuk
 menghubungkan predikat intransitif dengan pelengkapnya. Selain itu kata
 depan ‘atas’ digunakan pada kalimat yang susunannya sudah tetap, seperti
 atas nama, atas kesepakatan, atas anjuran, atas kehendak, atas desakan, dll.
 Kesalahan penggunaan kata depan yang mempunyai frekuensi
 kesalahan paling rendah ada lima jenis, yaitu kata depan ‘atas’, ‘kepada’,
 ‘oleh’, ‘untuk’, dan ‘bagi’. Kelima jenis kata depan tersebut mempunyai
 kemiripan penggunaan antara satu dengan yang lainnya.
 3. Berdasarkan hasil observasi dan angket, diketahui bahwa kesalahan
 penggunaan kata depan disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah
 kemiripan fungsi antar jenis kata depan menyebabkan siswa terkecoh dan
 bingung untuk menentukan dan menerapkan kata depan yang paling tepat ke
 dalam kalimat, ada beberapa siswa yang menganggap mudah materi kata
 depan sehingga mereka tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi
 tentang penggunaan kata depan.
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BAB V
 SIMPULAN DAN SARAN
 Berdasarkan kajian teoretis dan hasil penelitian mengenai penggunaan kata
 depan dalam karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Waskito Ciputat, maka
 penulis dapat mengemukakan beberapa simpulan dan saran.
 A. Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Waskito
 Ciputat, maka penulis mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut.
 1. Pemahaman siswa tentang materi kata depan menunjukkan hasil yang cukup
 bagus. Hal itu terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
 frekuensi kesalahan penggunaan kata depan pada hasil pekerjaan siswa sangat
 minim. Berdasarkan hasil penelitian, persentase kesalahan terbesar adalah 23,
 8%. Artinya, tingkat keterpahaman siswa dalam menggunakan kata depan
 dalam karangan deskripsi sudah cukup bagus. Jika dihitung dalam bentuk
 persentase, maka tingkat keterpahaman tersebut adalah sekitar 76,2%.
 Sedangkan tingkat keterpahaman siswa lain berkisar antara 80,9%, 85,7%,
 dan 90,5%. Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
 siswa mampu menggunakan kata depan dalam karangan deskripsi dengan
 baik.
 2. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, observasi dan angket dapat diketahui
 faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
 menggunakan kata depan ke dalam karangan deskripsi. Faktor-faktor tersebut
 di antaranya, adalah adanya kemiripan fungsi antar jenis kata depan
 menyebabkan siswa terkecoh dan bingung untuk menentukan dan
 menerapkan kata depan yang paling tepat ke dalam kalimat. Selain itu, ada
 beberapa siswa yang menganggap mudah materi kata depan sehingga mereka
 tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi tentang penggunaan kata
 depan.
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B. SARAN
 Berdasarkan simpulan di atas, yang menyatakan bahwa tingkat
 pemahaman siswa tentang penggunaan kata depan dalam karangan deskripsi
 sudah cukup bagus, maka penulis menyampaikan beberapa saran kepada:
 1. Hendaknya guru menggunakan metode yang tepat saat menjelaskan materi
 tentang kata depan. Selain itu, guru diharapkan memperbanyak latihan yang
 berkaitan dengan penggunaan kata depan dalam karangan.
 2. Hendaknya siswa memerhatikan secara fokus saat guru menjelaskan materi
 tentang kata depan. Selain itu, seharusnya siswa mengikuti perintah dan saran
 dari guru saat menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan penggunaan kata
 depan.
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Lampiran 1
 Kode Kata Depan
 No Kode Kata Depan Kata Depan 1 A1 di 2 A2 pada 3 A3 dalam 4 A4 atas 5 A5 antara 6 A6 dari 7 A7 ke 8 A8 kepada 9 A9 akan
 10 A10 terhadap 11 A11 oleh 12 A12 dengan 13 A13 berkat 14 A14 daripada 15 A15 tentang 16 A16 sampai 17 A17 untuk 18 A18 bagi 19 A19 guna 20 A20 demi 21 A21 menurut
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Lampiran 2
 Format Tes Isian
 Lengkapilah kalimat rumpang (....) berikut dengan menggunakan kata depan yang
 tersedia dalam kotak!
 di pada dalam atas antara dari
 ke kepada akan terhadap berkat daripada
 tentang untuk sampai bagi guna demi
 menurut oleh dengan
 PESONA ALAM PANTAI NUSA PENIDA
 Jika diumpamakan permata, pantai Nusa Penida bagaikan mutiara yang
 memantulkan cahaya emas. Kiasan tersebut sepintas terdengar berlebihan.
 Namun, itulah kata-kata yang paling tepat (1) ..... menggambarkan pesona alam
 Nusa Penida. Pentai Nusa Penida terletak (2) ..... sebelah selatan pulau Bali. Jarak
 (3) ..... Nusa Penida dan Denpasar kira-kira 75 km. Jika ditempuh (4) .....
 menggunakan kendaraan bermotor kira-kira (5) ..... memakan waktu 1, 5 jam.
 Pantai Nusa Penida yang masih asli juga menyajikan hamparan laut yang
 berair jernih dan bebas (6) ..... polusi. Ombaknya pun tidk terlalu besar, seakan-
 akan melindungi pengunjung (7) ...... marabahaya. Pantai Nusa Penida memiliki
 keindahan alam yang (8) ..... saat ini mampu mengundang daya tarik wisatawan
 yang menginginkan suasana tenang dan damai. Khusus (9) ..... hobi menyelam,
 Nusa Penida bagaikan akuarium alam dalam ukuran raksasa.
 Jika wisatawan selesai bermain dijernihnya air laut, mereka bisa bersantai
 sambil bercerita (10) ..... pesona alam yang mengelilinginya (11) ..... atas
 perbukitan kapur, dan (12) ..... bawah pohon rindang. (13) ..... sajian estetika
 alamnya yang elok, popularitas Nusa Penida terdengar (14) ..... ke berbagai
 belahan dunia. Popularitas itu terbukti (15) ..... hadirnya hampir 300 wisatawan
 yang diangkut kapal pesiar setiap hari (16) ..... Nusa Lambongan sebelum sampai
 Nusa Penida.
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(17) ..... Gubernur Bali, Ida Bagus Oka, Pemda Bali harus bisa
 memaksimalkan potensi wisata (18) ..... Pantai Nusa Penida. Oleh karena itu,
 perlu dilakukan penataan ulang (19) ..... berbagai jenis objek wisata (20) ..... Nusa
 Penida. (21) ..... kepentingan bersama, kelestarian Nusa Penida harus dijaga (22)
 .... semua pengunjung. (23) ..... kesepakatan bersam, pengelolaan Nusa Penida
 diserahkan sepenuhnya (24) ..... Pemda Bali (25) ..... menghindari kepemilikan
 secara pribadi.
 (Teks diambil dari buku Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SLTP kelas VII)
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Lampiran 5
 Hasil Angket Siswa 1
 Nama Responden : RA
 A. Petunjuk Pengisian Angket
 1. Sebelum mengisi angket, tulislah nama Anda dengan jelas!
 2. Jawablah semua pertanyaan menurut pendapat Anda!
 3. Jawaban tidak akan mempengaruhi hasil belajar.
 B. Soal angket
 1. Apakah Anda diajarkan materi tentang kata depan?
 Jawab: Ya pernah
 2. Bagaimana pendapat Anda tentang materi kata depan?
 Jawab: Menurut saya materi tentang kata depan itu cukup sulit, karena ternyata
 penggunaan kata depan mirip antara kata depan satu dengan yang lainnya.
 3. Dapatkah Anda menggunakan kata depan secara tepat!
 Jawab: Kadang-kadang. Kalau saya tahu maksud kalimatnya, saya tidak bingung
 memilih kata depan yang cocok.
 4. Menurut pendapat Anda, jenis kata depan apa yang paling sulit dimengerti!
 Jawab: Kata depan ‘ke’ dan ‘dari’ karena kadang saya bingung kata depan ‘ke’ dan
 ‘dari’ itu penggunaanya hampir sama. Jadi, saya sering salah menggunakan keduanya.
 5. Mengapa Anda sering melakukan kesalahan saat menggunakan kata depan dalam
 karangan?
 Jawab: Karena banyak yang mirip penggunaannya jadi saya bingung.
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Lampiran 6
 Hasil Angket Siswa 2 Nama Responden : AQ
 A. Petunjuk Pengisian Angket
 1. Sebelum mengisi angket, tulislah nama Anda dengan jelas!
 2. Jawablah semua pertanyaan menurut pendapat Anda!
 3. Jawaban tidak akan mempengaruhi hasil belajar.
 B. Soal angket
 1. Apakah Anda diajarkan materi tentang kata depan?
 Jawab: Ya pernah.
 2. Bagaimana pendapat Anda tentang materi kata depan?
 Jawab: Menurut saya materi tentang kata depan itu tidak sulit, karena sudah sering
 digunakan dalam pembelajaran sehari-hari.
 3. Dapatkah Anda menggunakan kata depan secara tepat!
 Jawab: Kadang-kadang. Kalau kata depannya yang susah dimengerti, saya bingung
 untuk menggunakannya jadi saya menggunakan kata depan yang kira-kira benar saja.
 4. Menurut pendapat Anda, jenis kata depan apa yang paling sulit dimengerti!
 Jawab: Kata depan ‘dengan’, ‘sampai’, dan ‘akan’ karena saya susah untuk
 membedakan penggunaan kata depan itu.
 5. Mengapa Anda sering melakukan kesalahan saat menggunakan kata depan dalam
 karangan?
 Jawab: Karena kadang saya bingung untuk memahami kata depan yang jenisnya
 ternyata ada banyak. Jadi, saya malas untuk memperhatikan.
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Lampiran 7
 DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII UNGGULAN
 No Nama Inisial 1 Ahsanul Qolbi AQ 2 Andre Anthony AA 3 Elvita Hanandira EH 4 Felix Djohan FD 5 Hani Sita HS 6 F. Angelita Lorenza AL 7 Fransiska Amalia FA 8 Ida Ayu IA 9 Nida Nadilah NN 10 Omar Abdul Aziz OA 11 Refina Sari RS 12 Richard Andrew RA 13 Risna Menda L. RM 14 Risqiyah M RQ 15 Yohanes Triputra YT
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